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Fajar Ika Kurniawati. PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL DAN PROSES 
PEMBELAJARAN ILMU BANGUNAN GEDUNG (SUB MATERI 
PONDASI) PADA SISWA KELAS X TKB SMK NEGERI 2 SURAKARTA, 
Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juli. 2010. 
 
Tujuan Penelitian adalah meningkatkan hasil dan proses belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dimulai dengan 
identifikasi permasalahan yang ada didalam kelas, perencanaan berupa 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran melalui penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), pelaksanaan tindakan, observasi, 
evaluasi, analisis dan reflekasi untuk tindakan pada siklus II. Subyek penelitian  
adalah siswa kelas X Teknik Konstruksi Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta 
tahun ajaran 2009 / 2010. Data diperoleh melalui angket afektif dan kepuasan 
terhadap pembelajaran, ranah psikomotorik dan penampilan guru saat mengajar 
diperoleh dengan observasi. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis 
interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan proses dan 
hasil belajar siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2009 / 
2010 pada mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung sub materi pondasi. Hasil nilai 
ketuntasan siswa ranah kognitif (Pra Siklus = 70,59%; Siklus I = 82,35% ; Siklus 
II = 90%). Hasil angket siswa pada ranah afektif (Siklus I = 77,59% ; Siklus II = 
80,62%%). Hasil belajar siswa ranah psikomotor untuk aspek kesiapan (Siklus I = 
90,79%; Siklus II = 96,67%), sedangkan untuk aspek penyesuaian (Siklus I = 
46,70%; Siklus II = 80,01%). Hasil penilaian penampilan guru dalam pengelolaan 














Fajar Ika Kurniawati. APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING 
MODEL TO IMPROVING THE RESULT AND PROCESS OF SCIENCE 
BUILDING CONSTRUCTION (SUBYEC FOUNDATION) IN THE CLASS 
X TKB SMK NEGERI 2 SURAKARTA, Thesis. Surakarta: Faculty of Teacher 
Training and Education of Sebelas Maret University of Surakarta, July. 2010.  
The research objectives is improving student learning outcomes and 
processes in Science subjects Buildings (IBG) with learning model Problem 
Based Learning.         
 This research is a class action (classroom action research) conducted in 
two cycles. First cycle begins with identification of existing problems in the 
classroom, planning, preparation steps such as learning through the use of 
Problem Based Learning teaching model (PBL), action, observation, evaluation, 
analysis and reflekasi for action on the second cycle. Subjects were students of 
class X of the Building Construction Engineering SMK Negeri 2 Surakarta 
academic year 2009/2010. Data were obtained through questionnaires and 
satisfaction to affective learning, and psychomotor domain of teachers while 
teaching performance is obtained by observation. To analyze the data using an 
interactive analysis techniques.       
 Based on research results indicate that the use of learning methods 
Problem Based Learning (PBL) can enhance the process and results of class X 
student of SMK Negeri 2 Surakarta TKB academic year 2009/2010 on the 
subjects sub Sciences Building foundation material. It can be seen from the results 
of research. Results of students' mastery of cognitive domains (Pre Cycle = 
70.59%; Cycle I = 82.35%; Cycle II = 90%). Student questionnaire results in the 
affective realm (Cycle I = 77.59%; Cycle II = 80.62%%). Psychomotor domain of 
student learning outcomes to aspects of readiness (Cycle I = 90.79%; Cycle II = 
96.67%), while for the aspect of adjustment (Cycle I = 46.70%; Cycle II = 
80.01%). Performance teacher assessment results in classroom management (Pre 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen 
yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi 
yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam 
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan 
prasarana belajar-mengajar yang tersedia. 
Setiap sistem lingkungan atau setiap peristiwa belajar-mengajar mempunyai 
”profil” yang unik, yang mengakibatkan tercapainya tujuan–tujuan belajar yang 
berbeda. Tujuan-tujuan belajar yang pencapaiannya diusahakan secara eksplisit 
dengan tindakan instruksional tertentu dinamakan instruksional effect, yang 
biasanya berbentuk pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan tujuan-tujuan yang 
merupakan hasil pengiring, yang tercapainya karena siswa ”menghidupi” suatu 
sistem lingkungan belajar tertentu, seperti kemampuan berfikir kritis dan kreatif 
atau sikap terbuka menerima pendapat orang lain, dinamakan nurturant effect. 
(Mujiono; 2000: 10) 
Salah satu cerminan keberhasilan belajar-mengajar adalah hasil belajar 
siswa yang dicapai oleh siswa di sekolah tersebut. Dengan demikian hasil belajar 
siswa pada suatu mata pelajaran tertentu merupakan salah satu indikator kualitas 
pendidikan di sekolah yang bersangkutan. Peningkatan kualitas ilmu pendidikan 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilakukan pada semua kelompok 
mata pelajaran yang tertuang dalam standar isi. Akan tetapi Sekolah Menengah 
Kejuruan mempunyai kekhususan dalam Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Kelulusan (SKL) mata pelajaran produktif. Hal ini menjadikan pertimbangan 
bahwa KTSP di SMK harus mengacu pula pada Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI), sementara belum semua program keahlian memiliki 
SKKNI. (Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 
Pendidikan Nasional; 2007: 5) 
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Ilmu Bangunan Gedung (IBG) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di kelas X TKB semester I. Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan proses belajar-mengajar mata pelajaran ini. Beberapa diantaranya 
adalah pembelajaran masih konvensional dan pelatihan dilakukan dengan strategi 
sajian presentasi yang monoton dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengartikulasikan tentang hal yang dipelajari dan cenderung 
membosankan. Oleh karena itu diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dan diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar. Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2009 yang dikembangkan 
sekarang adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based-Learning). 
Pengajaran ini menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks belajar 
bagi siswa tentang cara berfikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah. 
SMK Negeri 2 Surakarta merupakan salah satu SMK favorit di kota 
Surakarta. Dari hasil analisa yang dilakukan peneliti selama PPL di SMK Negeri 
2 Surakarta ternyata nilai mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) tidak 
begitu rendah, namun demikian siswa masih kurang terampil dalam memecahkan 
masalah saat praktek di lapangan sehingga hasil belajar kurang maksimal. Hal ini 
ditandai dengan hasil evaluasi praktek-praktek dari tahun-tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2007/2008 nilai rata-rata kelas X TKB 7,59 dan pada tahun 2008/2009 
mengalami penurunan menjadi 7,23 (Nilai akhir kelas) X TKB;2007/2008 
2008/2009). 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini, namun belum 
memperlihatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu perlu diupayakan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata 
pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG). Untuk maksud tersebut akan 
diaplikasikan pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Ilmu Bangunan 
Gedung (IBG). Dengan pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa dapat 
mengembangkan ketrampilan berfikir dan memecahkan masalah dan menjadi 
pembelajar yang mandiri sehingga hasil belajar siswa meningkat. Di samping itu 
juga dapat membantu siswa belajar ketrampilan pemecahan masalah dengan 
melibatkan mereka pada situasi nyata. (Ibrahim dan Nur, 2000). 
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Pelajaran Ilmu Bangunan Gedung meliputi beberapa kompetensi dasar 
sehingga terdapat beberapa materi ajar. Penelitian ini dibatasi hanya pada materi 
pondasi yang meliputi cara pemasangan bouwplank dan cara pemasangan profil 
pondasi.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan  
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Dalam proses belajar mengajar ada kemungkinan guru kurang memperhatikan 
metode pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dan dapat diterima oleh 
siswa.  
2. Turunnya hasil belajar siswa, ada kemungkinan disebabkan pemilihan metode 
pembelajaran yang kurang sesuai dengan suatu mata pelajaran tertentu. 
3. Metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimungkinkan dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar secara maksimal pada mata pelajaran 
Ilmu Bangunan Gedung sub materi pondasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini peneliti membatasi masalah pada beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Model Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran dibatasi pada metode Problem Based Learning 
(PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pembelajaran untuk membantu siswa  
mengembangkan ketrampilan berfikir dan ketrampilan pemecahan masalah. Guru 
menyampaikan masalah kehidupan nyata yang berkaitan dengan pembelajaran 
kemudian siswa mendiskusikannya dan mempresentasikan hasil karya. Siswa 
dilatih untuk menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 
ketrampilan yang lebih tinggi, dan memandirikan siswa. Sehingga perhatian 
pembelajaran tidak hanya pada perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga 
perolehan pengetahuan prosedural. 
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Tahapan pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahap. Tahap 1: 
Mengoriantasi siswa pada masalah, Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar, 
Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, Tahap 4 : 
Mengembangkan dan meyajikan hasil karya, tahap 5 : Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
2. Proses dan Hasil Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang dimaksudkan adalah aktifitas yang berlangsung 
selama pembelajaran yaitu dari ranah afektif, psikomotorik, pengelolaan 
pembelajaran guru, dan  tingkat kepuasan siswa. Sedangkan hasil pembelajaran 
yang dimaksud adalah pada ranah kognitif siswa. 
3. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta, 
dengan jumlah siswa 34 anak yang semuanya laki-laki. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan proses maupun hasil belajar siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 
Surakarta pada mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung sub materi pondasi? 
 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah dan perumusan masalah yang ada, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar 
siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta dengan menerapkan metode 








F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi siswa, model pembelajaran yang dikembangkan ini diharap 
siswa mampu : 
a. Mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan 
ketrampilan intelektual. 
b. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 
c. Belajar dalam suasana yang menyenangkan. 
d. Sebagai peningkatan belajar siswa dalam bekerjasama. 
2. Manfaat bagi Guru. 
a. Menambah wawasan guru untuk menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah. 
b. Guru lebih trampil dalam menggunakan metode belajar. 
c. Sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa. 
3. Manfaat bagi Mahasiswa Peneliti. 
a. Memperoleh pengalaman strategi pembelajaran. 
b. Memperoleh wawasan tentang pelaksanaan metode pembelajaran 
berbasis masalah. 
c. Memberi bekal peneliti sebagai calon guru bangunan siap 





















LANDASAN TEORI  
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Model Problem Based Learning (PBL) 
Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang 
lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri 
sendiri (menurut Arends dalam Abbas, 2000:13). 
Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai 
sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan ketrampilan 
berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 
siswa mencapai ketrampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis masalah 
penggunaannya di dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam situasi 
berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 
Problem Based Learning atau Pembelajaran berbasis masalah meliputi 
pengajuan pertanyaan atau  masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, 
penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan karya serta peragaan. 
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa. Pembelajaran berbasis 
masalah antara lain bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 
ketrampilan berfikir dan ketrampilan pemecahan masalah (Ibrahim 2002 : 5). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran tidak hanya pada 
perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. 
Oleh karena itu penilaian tidak hanya cukup dengan tes. Penilaian dan evaluasi 
yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah menilai 
pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka dan 
mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama. Penilaian proses dapat 
digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut, penilaian ini antara lain 
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asesmen kerja, asesmen autentik dan portofolio. Penilaian proses bertujuan agar 
guru dapat melihat bagaimana siswa merencanakan pemecahan masalah, melihat 
bagaimana siswa menunjukkan pengetahuan dan ketrampilannya. Airasian dalam  
Diah Eko Nuryenti (2002) menyatakan bahwa penilaian kinerja memungkinkan 
siswa menunjukkan apa yang dapat mereka lakukan dalam situasi yang 
sebenarnya. 
Sebagian masalah dalam kehidupan nyata bersifat dinamis sesuai dengan 
perkembangan zaman dan konteks atau lingkungannya, maka disamping 
pengembangan kurikulum juga perlu dikembangkan model pembelajaran yang 
sesuai tujuan kurikulum yang memungkinkan siswa dapat secara aktif 
mengembangkan kerangka berfikir dalam memecahkan masalah serta 
kemampuannya untuk bagaimana belajar (learning how to learn). Dengan 
kemampuan atau kecakapan tersebut diharapkan siswa akan mudah beradaptasi. 
Dasar pemikiran pengembangan strategi pembelajaran tersebut sesuai 
dengan pandangan kontruktivis yang menekankan kebutuhan siswa untuk 
menyelidiki lingkungannya dan membangun pengetahuan secara pribadi 
pengetahuan bermakna (Ibrahim, 2000:19).  Ketika siswa masuk kelas mereka 
tidak dalam keadaan kosong, melainkan mereka telah memiliki pengetahuan awal. 
Berdasarkan pemikiran tersebut maka pembelajaran Pekerjaan Dasar Konstruksi 
Bangunan perlu diawali dengan mengangkat permasalahan yang sesuai dengan 
lingkungannya (permasalahan kontekstual). 
Menurut Arends (dalam Abbas, 2000:13), pertanyaan dan masalah yang 
diajukan haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut. 
a. Autentik, yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata 
siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 
b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak menimbulkan 
masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menimbulkan masalah baru bagi 
siswa yang pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa. 
c. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah dipahami 




d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang disusun 
dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut mencakup 
seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu, ruang dan 
sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang telah disusun tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
e. Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah 
bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun guru sebagai 
pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir memecahkan masalah siswa, serta 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Pengajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk 
tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan 
atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk itu 
dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, video atau program komputer 
(Ibrahim & Nur, 2000:5-7 dalam Nurhadi, 2003:56) 
Pengajaran berbasis masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu sama 
lain (paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil). Bekerja sama 
memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas 
kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir. 
Menurut Lepinski (2005) tahap-tahap pemecahan masalah sebagai berikut 
ini, yaitu: 1) penyampaian ide  (ideas), 2) penyajian fakta yang diketahui  (known 
facts), 3) mempelajari masalah (learning issues), 4) menyusun rencana tindakan, 
(action plan) dan 5) evaluasi (evaluation).  
Tahap 1: Penyampaian Ide  (Ideas) 
Pada tahap ini dilakukan secara curah pendapat (brainstorming). Pebelajar 
merekam semua daftar masalah (gagasan,ide) yang akan dipecahkan. Mereka 
kemudian diajak untuk melakukan penelaahan terhadap ide-ide yang 
dikemukakan atau mengkaji pentingnya relevansi ide berkenaan dengan masalah 
yang akan dipecahkan (masalah actual, atau masalah yang relevan dengan 
9 
 
kurikulum), dan menentukan validitas masalah untuk melakukan proses kerja 
melalui masalah. 
Tahap 2: Penyajian Fakta yang Diketahui  (Known Facts) 
Pada tahap ini, mereka diajak mendata sejumlah fakta pendukung sesuai 
dengan masalah yang telah diajukan. Tahap ini membantu mengklarifikasi 
kesulitan yang diangkat dalam masalah. Tahap ini mungkin juga mencakup 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh mereka berkenaan dengan isu-isu khusus, 
misalnya pelanggaran kode etik, teknik pemecahan konflik, dan sebagainya. 
Tahap 3: Mempelajari Masalah  ( Learning Issues) 
Pebelajar diajak menjawab pertanyaan tentang, “Apa yang perlu kita 
ketahui untuk memecahkan masalah yang kita hadapi?” Setelah melakukan 
diskusi dan konsultasi, mereka melakukan penelaahan atau penelitian dan 
mengumpulkan informasi. Pebelajar melihat kembali ide-ide awal untuk 
menentukan mana yang masih dapat dipakai. Seringkali, pada saat para pebelajar 
menyampaikan masalah-masalah, mereka menemukan cara-cara baru untuk 
memecahkan masalah. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi sebuah proses atau 
tindakan untuk mengeliminasi ide-ide yang tidak dapat dipecahkan atau 
sebaliknya ide-ide yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah. 
Tahap 4: Menyusun Rencana Tindakan (Action Plan) 
Pada tahap ini, pebelajar diajak mengembangkan sebuah rencana tindakan 
yang didasarkan atas hasil temuan mereka. Rencana tindakan ini berupa sesuatu 
(rencana) apa yang mereka akan lakukan atau berupa suatu rekomendasi saran-
saran untuk memecahkan masalah.  
Tahap 5: Evaluasi 
 Tahap evaluasi ini terdiri atas tiga hal: 1) bagaimana pebelajar dan 
evaluator  menilai produk  (hasil akhir)  proses, 2) bagai-mana mereka 
menerapkan tahapan  PBM untuk bekerja melalui masalah, dan 3) bagaimana 
pebelajar akan menyampaikan pengetahuan hasil pemecahakan masalah atau 
sebagai bentuk pertanggung jawaban mereka.         
Pebelajar menyampaikan hasil-hasil penilaian atau respon-respon mereka 
dalam berbagai bentuk yang beragam, misalnya secara lisan atau verbal, laporan 
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tertulis, atau sebagai suatu bentuk penyajian formal lainnya. Evaluator menilai 
penguasaan bahan-bahan kajian pada tahap tersebut melalui pebelajar. Sebagian 
dari evaluasi memfokuskan pada  pemecahan masalah oleh pebelajar maupun 
dengan cara melakukan proses belajar kolaborasi (bekerja bersama pihak lain). 
Suatu alat untuk menilai hasil dapat dipakai sebuah rubrik. Rubrik dipakai sebagai 
suatu alat pengukuran untuk menilai berdasarkan beberapa kategori, misalnya: 1) 
batas waktu, 2) organisasi tugas (proyek), 3) segi (kebakuan) bahasa, 4) 
kemampuan analisis, telaah, 5) kemampuan mencari sumber pendukung 
(penelitian, termasuk kajian literatur), 6) kreativitas (uraian dan penalaran), dan 7) 
bentuk penampilan penyajian. 
 
2. Tinjauan Proses dan Hasil Pembelajaran 
a. Belajar 
Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan manusia. Menurut konsep komunikasi, pembelajaran 
adalah proses komunikasi fungsional antara siswa denagn guru dan siswa dengan 
siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola piker yang akan menjadi kebiasaan 
bagi siswa yang bersangkutan. Dalam pembelajaran komunikasi yang diharapkan 
adalah komunikasi dua arah yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, serta 
antara siswa denagn siswa. Menurut Suradji (2008: 60) menyatakan bahwa:  
“Adapun tujuan pengajaran yang mungkin terwujud adalah bermacam-
macam, misalnya terkuasainya bahan pelajaran, terbinanya kerjasama, 
terpupuk serta terpeliharanya persatuan, pelajar akan terlatih bagaimana 
cara memimpin, pelajar saling tolong-menolong, dan pelajar mendapat 
kesempatan dalam membuat rencana.” 
 
 Ada banyak teori belajar yang dikemukakan para ahli, berikut disajikan 
beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran berbasis masalah dan pada 
umumnya dijadikan landasan metode pembelajaran dalam sistem pendidikan. 
a. Teori Belajar yang dikemukakan oleh Ausubel 
Menurut Ausubel belajar bermakna timbul jika siswa mencoba 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hal itu 
terjadi, jika siswa belajar konsep yang ada. Akibatnya, struktur 
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konsep/pengetahuan yang telah dimiliki siswa mengalami perubahan. Namun 
demikian, jika pengetahuan baru tidak berhubungan dengan pengetahuan yang 
ada, maka pengetahuan baru itu akan dipelajari siswa melalui belajar hafalan. 
Artinya, siswa hanya menerima selanjutnya menghafalkan materi yang sudah 
diperolehnya. Hal ini disebabkan pengetahuan yang baru tidak dikembangkan 
dengan keadaan lain atau pengetahuan yang ada. Tetapi pada belajar bermakna 
materi yang telah diperoleh dikembangkan dengan keadaan lain sehingga 
belajarnya lebih dimengerti. 
b. Teori Belajar yang dikemukakan oleh Piaget 
Menurut Piaget, perkembangan kognitif seseorang melalui beberapa 
tahapan, yaitu sensorimotor ( sampai dengan usia 2 tahun), Concreteoperations 
(usia 2-11 tahun), dan formal–operations (setelah usia 11 tahun). Pada tahap 
sensorimotor pengetahuan yang diperoleh masih sangat terbatas sejalan dengan 
perkembangan fisik dari anak yang bersangkutan. Pada tahap Concrete-operations 
anak sudah mulai belajar simbol yang merupakan representasi dari obyek tertentu. 
Anak mulai belajar menghubungkan suatu obyek dengan simbol tertentu. 
Sedangkan pada tahap formal–operations pengetahuan yang diperoleh anak 
semakin kompleks. Karena anak telah banyak perbendaharaan kata dan 
memahami arti serta dapat mengasosiasikan dengan kata-kata lainnya. Dalam 
tahap ini anak sudah dapat merangkum atau mengkombinasikan dua konsep atau 
lebih untuk membentuk suatu aturan. Kombinasi dari dua aturan atau lebih itu 
sudah dapat mereka gunakan untuk memecahkan suatu masalah. Piaget (dalam 
Ibrahim, 2000:17) mengemukakan bahwa siswa dalam segala usia secara aktif 
terlibat dalam proses perolehan informasi dan membangun pengetahuan mereka 
sendiri. Pengetahuan tidak statis tetapi secara terus menerus tumbuh dan berubah 
pada saat siswa menghadapi pengalaman baru yang memaksa mereka membangun 
dan memodifikasi pengetahuan awal mereka. Pemanfaatan teori Piaget dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Memusatkan pada proses berfikir dan bukan pada sekedar hasilnya. Disamping 
kebenaran siswa, guru harus memahami proses yang digunakan anak sehingga 
sampai pada jawaban itu. 
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2) Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, pemberian pengetahuan jadi 
tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong menemukan sendiri 
melalui interaksi spontan dengan lingkungannya. 
3) Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh 
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu 
berlangsung pada kecepatan berbeda. 
b. Proses Belajar 
Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang, 
dalam hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa atau peserta 
didik. Salah satu peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk melalui tahap-tahap 
ini adalah sebagai fasilitator. Untuk menjadi fasilitator yang baik guru harus 
berupaya dengan optimal mempersiapkan rancangan pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak didik, demi mencapai tujuan pembelajaran. 
Kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari 
segi proses dan segi hasil. Segi proses, pembelajaran atau pembentukan 
kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar tujuh puluh lima persen peserta didik terlibat secara aktif, 
di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang 
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar tujuh 
puluh lima persen (Mulyasa, dalam Siswidyawati 2009: 24). 
Seorang guru melakukan pengukuran hasil menggunakan alat pengukur 
yang disebut tes, sedangkan dalam penilaian proses ia menggunakan alat 
pengukur yang disebut alat pengukur non tes, seperti observasi, wawancara 
kuesioner, skala nilai, daftar cek, catatan anekdote, dan sebagainya (Masidjo, 
dalam Siswidyawati 2009: 52). 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh E.Mulyasa (2007), bahwa tugas 
guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus 
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of 
learning) kepada seluruh peserta didik, untuk mampu melakukan proses 
pembelajaran ini si guru harus mampu menyiapkan proses pembelajarannya. 
Proses pembelajaran yang akan disiapkan oleh seorang guru hendaknya terlebih 
dahulu harus memperhatikan teori-teori yang melandasinya, dan bagaimana 
implikasinya dalam proses pembelajaran. 
c. Hasil Belajar 
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan, dan sebagainya oleh usaha dan pikiran. 
 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 
setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tersebut 
tergantung dari apa yang dipelajar oleh pembelajar. Oleh karena itu jika 
pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku 
yang sesuai adalah penguasaan akan konsep. 
Menurut W.S. Winkel (2009: 280-285) : Tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai dapat diklasifikasikan menjadi tiga bidang, yaitu: 
1) Ranah Kognitif (cognitive domain) 
a. Pengetahuan (knowledge) 
b. Pemahaman (comprehension) 
c. Penerapan (application) 
d. Analisis (analysis) 
e. Sintesa (syntesis) 
f. Evaluasi (evaluation) 
2) Ranah afektif (affective domain) 
a. Penerimaan (receiving) 
b. Partisipasi (responding) 
c. Penilaian/penentuan sikap (valuing) 
d. Organisasi (organization) 
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e. Pembentukan pola hidup (characterization by a value or value 
complex) 
3) Ranah psikomotor (psychomotoric domain) 
a. Persepsi (perception) 
b. Kesiapan (set) 
c. Gerakan terbimbing (guided response) 
d. Gerakan yang terbiasa ( mechanical response) 
e. Gerakan yang kompleks ( complek respone) 
f. Penyesuaian pola gerakan (adjustment) 
g. Motivasi belajar (creativity) 
Hasil proses pembelajaran perlu nampak dalam perubahan perilaku, dalam 
perubahan dan perkembangan intelektual serta dalam bersikap mempertahankan 
nilai-nilai. 
Tipe hasil belajar bidang kognitif meliputi tipe hasil belajar pengetahuan 
hafalan, tipe hasil belajar pemahaman, tipe hasil belajar penerapan, tipe hasil 
belajar analisis, tipe hasil belajar sintesa, tipe hasil belajar evaluasi. 
Ranah psikologi siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah 
kejiwaan yang berkedudukan pada otak, dalam perspektif psikologis kognitif, 
adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah 
afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa). Sekurang-kurangnya ada dua macam 
kecakapan kognitif siswa yang amat perlu dikembangkan segera khususnya oleh 
guru, yakni: (1) strategi belajar memahami isi materi pelajaran; (2) strategi 
menyakini arti penting isi materi pembelajaran dan aplikasinya serta menyerap 
pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut. Tanpa 
pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini, siswa sulit diharapkan mampu 
mengembangkan ranah afektif dan psikomotornya sendiri. 
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut 
keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, 
benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari 
pengaruh pengalaman belajar. Oleh karenanya, ia juga dapat dianggap sebagai 
perwujudan perilaku belajar. Komponen afektif merupakan keyakinan individu 
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dan penghayatan orang tersebut tentang objek sikap apakah ia merasa senang atau 
tidak senang, bahagia atau tidak bahagia. Sikap mempunyai tiga karakteristik: (1) 
intensitas yaitu kekuatan perasaan terhadap objek; (2) arah terhadap objek apakah 
positf, negatif atau netral; (3) target merupakan sasaran sikap, terhadap apa sikap 
ditunjukan. 
Belajar psikomotor menekankan keterampilan motorik yaitu bekerja 
dengan benda-benda atau aktivitas yang memerlukan koordinasi syaraf dan otot. 
Untuk menjelaskan konsep tersebut digunakan contoh kegiatan berbicara, 
menulis, berbagi aktivitas pendidikan jasmani, dan program-program 
keterampilan. 
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu (perseorangan). Ada 6 tingkatan 
keterampilan, yaitu: (1) gerak refleks; (2) keterampilan pada gerakan-gerakan 
sadar; (3) kemampuan perspektual termasuk didalamnya membedakan visual; (4) 
kemampuan membedakan auditif (suara), kemampuan dibidang fisik, misalnya 
kekuatan, keharmonisan dan ketepatan; (5) gerakan-gerakan skill, mulai dari 
keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks; (6) 
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi. Keberhasilan pengembangan 
ranah kognitif juga berdampak positif terhadap perkembangan ranah psikomotor. 
Namun kecakapan psikomotor juga tidak terlepas dari kecakapan afektif. Pada 
penelitian ini hasil belajar yang di dapatkan berupa nilai atau skor. 
 
3. Ilmu Bangunan Gedung (IBG) Sub Materi Pondasi 
Mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) perlu diberikan pada siswa 
kelas X SMK program teknik bangunan dengan semua bidang keahlian untuk 
membekali dasar-dasar pekerjaan konstruksi bangunan. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang telah disusun dalam Spektrum Pendidikan SMK 2009 
disusun untuk mengembangkan kemampuan diatas, juga dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan melaksanakan pekerjaan dasar konstruksi bangunan 
dalam pemecahan masalah. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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perlu dikembangkan ketrampilan memahami masalah, membuat model bangunan, 
menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya.   
Dalam setiap kesempatan pembelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) 
hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi nyata 
(Contextual Problem). Dengan mengajukan pertanyaan kontektual, siswa secara 
bertahap dibimbing. Untuk menguasai konsep Ilmu Bangunan Gedung (IBG) 
mengajak siswa melihat pekerjaan-pekerjaan bangunan terutama di proyek-proyek 
bangunan juga perlu dilakukan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran dan 
menambah wawasan keilmuan siswa. Dengan demikian tujuan yang diharapkan 
dapat dicapai. 
Dasar kompetensi kejuruan pada program keahlian bangunan, mata 
pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) dapat terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Konstruksi Bangunan 
MATA DIKLAT 
STANDAR 




(PDKB) / Ilmu 
Bangunan 
Gedung (IBG) 














1. 1. Memahami bagian-bagian 
bangunan gedung 
1. 2  Menerapkan jenis pondasi 
yang tepat untuk bangunan 
sesuai dengan jenis tanahnya 
1.3   Memahami macam pekerjaan 
batu bata dan menerapkan sesuai 
dengan kebutuhan dalam 
mendirikan bangunan 
1.4   Memahami dan menerapkan 
macam-macam sambungan kayu 
1.5   Memahami dan menerapkan 
penggunaan macam-macam 
konstruksi pintu dan jendela dari 
kayu dalam suatu bangunan. 
1.6   Menganalisa konstruksi dan 
menentukan bentuk atap sesuai 




B. Kerangka Berfikir 
Penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran berbasis 
masalah adalah salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2009. Dengan strategi pembelajaran ini penguasaan konsep yang diajarkan akan 
mudah ditangkap oleh siswa karena dalam pembelajaran ini siswa akan 
mengalami dan melakukan berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki dalam 
kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis masalah yang peneliti gunakan terdiri 
dari lima tahapan utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa 
dengan suatu situasi masalah yang berada di lapangan dan diakhiri dengan 
penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Dalam pembelajaran ini perhatian 
pembelajaran tidak hanya pada perolehan pengetahuan deklaratif tetapi perolehan 
pengetahuan prosedural. Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil belajar siswa 
tidak cukup hanya dilakukan dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai 
dengan pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan 
oleh siswa sebagai hasil penyelidikan mereka. Hasil belajar akan lebih baik dan 
tertanam dalam diri siswa melalui suatu proses pembelajaran yang dilakukan 
sendiri oleh siswa. Untuk itu agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
harapan, dalam penelitian tindakan ini peneliti melakukan pembelajaran IBG 
dengan pembelajaran berbasis masalah melalui dua siklus dimana dalam setiap 
siklus dilakukan pendalaman materi dan evaluasi dengan mengutamakan proses 
pembelajaran agar mendapat hasil yang lebih optimal. 
Siswa akan dibiasakan berinteraksi dengan siswa lain melalui belajar 
kelompok dan observasi langsung di lapangan. Siswa belajar bersama-sama dalam 
kelompoknya yang terdiri dari berbagai macam tipe, artinya kelompok tersebut 
bersifat heterogen dan didalamnya terdiri dari siswa yang tergolong pandai, 
sedang dan lemah. Jika ada anggota kelompok yang tidak jelas maka anggota 
kelompok yang merasa mampu akan menjelaskan pada siswa tersebut. Dengan 
demikian pembelajaran akan menyenangkan dan berarti bagi siswa yang 
selanjutnya akan menimbulkan semangat belajar siswa dan diharapkan hasil 






































Proses belajar mengajar 
dikelas didominasi oleh 






3% siswa pandai 
menunjukkan keaktifan 
dan peran sertanya, 40% 
siswa kurang semangat, 
20% siswa merasa bosan, 












C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Dengan model Problem Based Learning siswa kelas X TKB SMK Negeri 
2 Surakarta mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) akan lebih 
meningkat proses pembelajara. 
2. Dengan menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas X TKB 
SMK Negeri 2 Surakarta mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) 


























METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang berjudul ”PENERAPAN MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL DAN 
PROSES PEMBELAJARAN ILMU BANGUNAN GEDUNG (SUB MATERI 
PONDASI) PADA SISWA KELAS X TKB SMK NEGERI 2 SURAKARTA” 
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surakarta dengan alasan: 
1. Sudah mengetahui kondisi siswanya ketika peneliti melakukan PPL (Praktek 
Pengalaman Lapangan). 
2. Tempatnya yang berada di Surakarta sehingga lebih mudah dijangkau peneliti. 
3. Sudah mengetahui model pembelajaran yang sudah ada di sekolah tersebut. 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan November tahun 2009. Lebih jelas 
alokasi waktu kegiatan penelitian seperti pada Tabel 2: 






November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 Pengajuan Judul          
2 Pengajuan proposal          
3 Seminar Proposal          
4 Revisi Proposal          
5 Perijinan          
6 Penelitian          
7 Analisis data          







B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas X 
TKB SMK Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah siswa 
sebanyak 35 siswa, dimana semua siswa adalah laki-laki. Alasan peneliti memilih 
sampel kelas X TKB yaitu karena peneliti pernah mengajar dalam Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas X TKB sehingga mengetahui karakteristik 
belajar siswa. 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data Penelitian 
Data penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari hasil angket afektif dan kepuasan terhadap pembelajaran, hasil 
observasi dengan berpedoman pada lembar pengamatan (hasil belajar siswa ranah 
psikomotor dan performance guru saat mengajar), dan data dari penilaian hasil 
belajar siswa (aspek kognitif). 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada tiga sumber data yang disajikan sebagai sasaran 
penggalian dan pengumpulan data serta informasi. Sumber data tersebut meliputi: 
1). Mitra kualitatif, dalam penelitin ini yaitu: Guru program keahlian bangunan, 
dan siswa kelas X TKB tahun ajaran 2009 / 2010 program keahlian bangunan. 
2). Tempat dan peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian, yakni 
berbagai kegiatan pembelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) dengan 
menggunakan metode  Problem Based Learning (PBL). 
3). Dokumen, yang berupa hasil tes siswa, angket, silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, buku pelajaran yang berhubungan dengan Ilmu Bangunan 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tes/evaluasi. 
Slameto (2005: 233-234) menyatakan bahwa tes adalah suatu alat yang 
disusun untuk mengukur kualitas, stabilitas, ketrampilan atau pengetahuan 
tertentu dari seseorang. Tes itu sejumlah pertanyaan atau perintah untuk dijawab 
atau dilakukan sesuai bidang yang diukur. Subjek dalam hal ini harus bersedia 
mengisi item-item dalam tes yang sudah direncanakan sesuai dengan pilihan hati 
dan pikiran guna menggambarkan respon subjek terhadap item yang diberikan. 
Pada penelitian ini metode tes yang digunakan adalah tes kemampuan 
awal untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, dan evaluasi yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang peningkatan hasil belajar ranah 
kognitif individu setelah kegiatan belajar mengajar.  
2. Angket 
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses belajar Ilmu 
Bangun Gedung (IBG) sub bab pondasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128) 
menyatakan bahwa angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadi, atau hal-hal yang diketahui. 
Pemberian skor item pertanyaan menurut skala Likert dalam (Sujana, 
2003: 81) yaitu sebagai berikut : 
1) Untuk item pertanyaan positif (+) 
Skor 5 untuk alternatif jawaban sangat setuju 
Skor 4 untuk alternatif jawaban setuju 
Skor 3 untuk alaternatif jawaban kurang setuju 
Skor 2 untuk alternatif jawaban tidak setuju 
Skor 1 untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju 
2) Untuk item pertanyaan negatif (-)  
Skor 1 untuk alternatif jawaban sangat setuju 
Skor 2 untuk alternatif jawaban setuju 
Skor 3 untuk alternatif jawaban kurang setuju 
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Skor 4 untuk alternatif jawaban tidak setuju 
Skor 5 untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju 
3. Observasi 
Observasi merupakan suatu langkah sangat baik untuk memperoleh data 
tentang pribadi dan tingkah laku setiap individu anak didik. Sehingga didapatkan 
hasil perubahan perilaku siswa dalam memperbaiki pembelajaran. Dalam 
penelitian ini metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
perhatian siswa terhadap materi dan juga melihat tingkat efektifitas proses suatu 
hasil pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan adalah observasi sistematik dimana peneliti 
merancang bentuk instrumen pengamatan yang akan dilakukan di dalam proses 
pembelajaran beserta aspek-aspek yang akan diteliti. Hal ini akan sangat 
membantu peneliti dalam memfokuskan apa yang akan diteliti. Rancangan ini 
dituangkan dalam bentuk lembar observasi tertulis yang memuat skala sikap siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran berbasis masalah. Pengisian dilakukan dengan membubuhkan check 
(√) pada pilihan yang tepat. Fokus dalam observasi siswa adalah peran aktif siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu lembar observasi disusun 
untuk mengukur kinerja guru dalam pembelajaran. 
 
E. Validitas Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut HB. Stopo (2002: 78) 
menyatakan bahwa teknik triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pada 
pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik 
kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu sudut pandang. 
Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode. Jenis 
triangulasi ini biasa dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda 
dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama 
untuk menguji kemantapan informasinya. Menurut Patton dalam Moleong (2000: 
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178) pada triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Penelitian ini menggunakan metode tes, angket, dan observasi. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif 
dilakukan dengan metode alur yaitu data dianalisis sejak tindakan pembelajaran 
dilakukan, dikembangkan selama proses pembelajaran. Reduksi data yaitu 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan ini dilakukan pada 
setiap tindakan dilaksanakan. 
Penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan 
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Sedangkan 
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk memperoleh derajat 
kepercayaan yang tinggi. Dengan demikian analisis data kualitatif dalam 
penelitian tindakan ini dilakukan semenjak tindakan-tindakan dilakukan. 
 
G. Indikator Keberhasilan 
Kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari 
segi proses dan segi hasil. Segi proses, pembelajaran atau pembentukan 
kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan 
kegiatan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri 
sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%) (Mulyasa, dalam Nuryeti 2009: 24). 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila masing-masing indikator yang 
diukur telah mencapai target yang ditetapkan. Berikut ini daftar target dari 
masing-masing variabel yang diukur. 
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Tabel 3. Daftar Persentase Target Capaian dari Masing-Masing Variabel 
yang akan Diukur. 
Variabel Data Target yang Dicapai 
Kegairahan Belajar Angket Kepuasan ≥ 75% 
Semangat Belajar Observasi Psikomotorik ≥ 75% 
Percaya Diri Angket Afektif ≥ 75% 
Skor/Nilai Tes kognitif ≥ 75% 
Penampilan Guru Lembar Observasi Guru ≥ 75% 
 
Penelitian dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu melanjutkan ke siklus 
berikutnya apabila setiap indikator dari variabel yang diukur sudah mencapai 
target yang ditentukan. Sebaliknya, jika masing-masing variabel yang diukur 
belum memenuhi target capaian maka dilanjutkan siklus berikutnya untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Rencana penelitian ini berupa prosedur kerja dalam suatu penelitian 
tindakan kelas yang di tempuh secara bertahap. 
1. Mengajar : menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
2. Evaluasi : siswa mengerjakan tes evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa yang akan diterima sebagai hasil belajar.  
Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus memiliki beberapa tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan/tindakan, pengamatan, evaluasi dan refleksi. 
SIKLUS I 
1. Perencanaan 
a. Pada tahap perencanaan, dilakukan penentuan materi pelajaran yang akan 
disajikan kepada siswa yaitu sub pokok bahasan pondasi. Selanjutnya 
permasalahan diidentifikasi dan masalah dirumuskan. 
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b. Menyusun RP untuk pertemuan ke-1, pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3 
dengan materi sub pokok bahasan pondasi dan kolaborasi antara mahasiswa 
peneliti dengan guru kelas penelitian. 
c. Membuat kunci jawaban masalah yang disajikan pada pertemuan ke-1 
sampai pertemuan ke-2. 
b. Membuat lembar kegiatan siswa (LKS), untuk pertemuan ke I dengan 
materi pemasangan patok duga beserta kunci jawabannya.  
c. Membuat contoh soal menentukan lebar pondasi dan membuat PR untuk 
pertemuan ke I beserta kunci jawabannya. 
d. Membuat PR untuk pertemuan ke II beserta kunci jawabannya. 
e. Membuat lembar kegiatan siswa (LKS) untuk pertemuan ke 3 dengan materi 
macam-macam jenis pondasi beserta kunci jawabannya. 
f. Membuat kisi-kisi soal untuk tes evaluasi 1. 
g. Membuat soal tes evaluasi 1 beserta kunci jawabannya. 
h. Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam penyampaian materi 
pelajaran. Prasarana tersebut antara lain spidol, video pembelajaran, LCD. 
i. Membuat lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran berbasis masalah 
untuk guru. 
j. Membuat lembar pengamatan untuk siswa, sebagai berikut. 
1. Aktivitas siswa 
2. Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah 
3. Rubrik penskoran kinerja siswa dalam memecahkan masalah 
4. Diskusi siswa dalam kelompok  
k. Membuat angket refleksi siswa terhadap pembelajaran. 
l. Membuat daftar pembagian kelompok untuk diskusi. 
2. Tindakan 
Siklus I pelaksanaannya direncanakan dua pertemuan, dengan uraian 
sebagai berikut. 
a. Pertemuan Ke-1 
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Pertemuan ke-1 siklus pertama berisi penyampaian materi awal sebagai 
pengetahuan dasar siswa. Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan guru terlebih 
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
b) Guru mengajukan dua masalah kontekstual yang terkait dengan 
tata cara pemasangan bouwplank yang benar. 
c) Dilanjutkan dengan pemberian permasalahan secara lisan pada 
siswa. 
d) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari teman sebangku dan meminta setiap kelompok untuk 
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
e) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  
Guru mengaktifkan diskusi antar kelompok dan berkeliling 
memantau kerja masing-masing kelompok serta membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
f) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil pengamatan  kelompoknya dan 
menanggapi hasil pemecahan kelompok lain. 
g) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 




Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik kesimpulan, 
selanjutnya memberi PR sebagai tugas dan latihan. 
b. Pertemuan ke-2 
Pertemuan ke-2 siklus pertama diawali dengan pembahasan PR yang 
diberikan pada pertemuan sebelumnya, dilanjutkan dengan pengarahan job sheet 
yang akan dikerjakan. Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
1. Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan terlebih dahulu 
guru bersama siswa membahas PR yang dianggap sulit bagi siswa. 
Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 
motivasi kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2. Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
Guru mengajukan dua masalah kontekstual yang terkait dengan job 
sheet yang akan dikerjakan. Dilanjutkan dengan kerja praktek. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari 8 kelompok dan meminta setiap kelompok untuk 
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri. 
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mensolidkan masing-masing kelompok untuk mengerjakan 
job sheet yang ada  serta membantu kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan menanggapi hasil 
pemecahan kelompok lain. Guru mengamati siswa dan 




e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 
pemecahan masalah siswa. 
3) Penutup 
Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik kesimpulan, 
selanjutnya memberi PR sebagai latihan dan guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok untuk pertemuan berikutnya. 
3. Observasi 
a. Guru kelas penelitian sebagai observer mengamati jalannya kinerja peneliti 
sebagai guru dalam pengelolaan pembelajaran IBG berbasis masalah. 
b. Observer secara umum memiliki lima tugas, yaitu: 
1) mengamati kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran, 
2) mengamati aktivitas belajar siswa, 
3) mengamati kinerja siswa dalam pembelajaran berbasis masalah, 
4) mengamati kinerja siswa dalam pemecahan masalah, dan 
5) mengamati diskusi siswa dalam kelompok. 
4. Refleksi 
Hasil pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk dianalisis dan dievaluasi 
oleh peneliti, kemudian peneliti dapat merefleksi diri tentang berhasil tidaknya 
yang dilakukan. Hasil dari siklus pertama digunakan untuk menentukan tindakan 
pada siklus kedua. 
SIKLUS II 
1. Perencanaan 
Guru mengindentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan pada 
refleksi I. 
a. Permasalahan diidentifikasikan dan masalah dirumuskan. 
b. Membuat kunci jawaban masalah yang disajikan pada pertemuan ke-1 
dan pertemuan ke-2. 




d. Membuat video pembelajaran untuk pertemuan ke-1 siklus kedua 
berdasarkan pembelajaran berbasis masalah 
e. Membuat video pembelajaran untuk pertemuan ke-2 siklus kedua 
berdasarkan pembelajaran berbasis masalah 
f. Membuat kartu masalah untuk pertemuan ke-1 beserta kunci 
jawabannya. 
g. Membuat kartu masalah untuk pertemuan ke-2 beserta kunci 
jawabannya. 
h. Menyusun kembali kisi-kisi soal tes evaluasi 2. 
i. Menyusun soal tes evaluasi 2 beserta kunci jawabannya. 
j. Mempersiapkan kembali prasarana yang diperlukan. 
k. Mempersiapkan kembali lembar pengamatan untuk mengamati situasi 
dan kondisi selama pembelajaran. 
2. Tindakan 
Siklus kedua ini juga direncanakan dalam dua pertemuan, dengan uraian 
pelaksanaannya sebagai berikut. 
a. Pertemuan Ke-1 
Pertemuan ke-1 siklus kedua berisi penyampaian materi yang sebelumnya 
guru memberikan masalah yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, 
dilanjutkan dengan mengidentifikasikan masalah dari video pembelajaran sebagai 
media bagi siswa untuk menemukan sendiri tata cara pemasangan pondasi secara 
individual kemudian diskusi kelompok. Semuanya dilaksanakan melalui 
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan guru terlebih 
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
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Guru mengajukan dua masalah kontekstual yang terkait tentang 
pondasi. Dilanjutkan dengan mengidentifikasi video pembelajaran 
yang disajikan. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar  
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berkelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa. Guru meminta setiap kelompok untuk 
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 
Guru mengaktifkan diskusi antar kelompok dan berkeliling 
memantau kerja masing-masing kelompok serta membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan menanggapi hasil 
pemecahan kelompok lain. Guru mengamati siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 
pemecahan masalah siswa. 
3) Penutup 
    Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik kesimpulan. 
b. Pertemuan Ke-2 
Pertemuan ke-2 siklus kedua tidak begitu berbeda dengan pertemuan ke-1 
berisi penyampaian materi dilanjutkan mengidentifikasi video pembelajaran 
kemudian diskusi kelompok dan penyajian hasil diskusi. Semuanya dilaksanakan 
melalui pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan guru terlebih 
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan motivasi 
32 
 
kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
Guru mengajukan dua masalah kontekstual yang terkait dengan 
pondasi. Dilanjutkan mengidentifikasi video pembelajaran sebagai 
media bagi siswa untuk menemukan sendiri tata cara pemasangan 
pondasi secara benar. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari teman sebangku dan meminta setiap kelompok untuk 
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mengaktifkan diskusi antar kelompok dan berkeliling 
memantau kerja masing-masing kelompok serta membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan menanggapi hasil 
pemecahan kelompok lain. Guru mengamati siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 
pemecahan masalah siswa. 
3) Penutup 
      Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik kesimpulan, 






Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran. Peneliti menilai 
kemampuan siswa melalui hasil tes pada pertemuan siklus II Peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran IBG (sub materi pondasi) dengan model pembelajaran 
berbasis masalah. Pengamatan dilaksanakan saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Aspek yang diamati adalah: 
a. Jalannya pengelolaan pembelajaran IBG (sub materi pondasi) 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Semua hasil observasi di catat dalam kertas observasi yang dipersiapkan 
sebelumnya dan latihan soal setelah diberi tugas rumah 
 
4. Refleksi 
Refleksi pada akhir siklus 2 dilakukan dengan melihat catatan hasil 
observasi, angket dan hasil evaluasi siswa. Refleksi dilakukan meliputi refleksi 
siklus 1 dan refleksi siklus 2. Refleksi ini dilakukan dengan mendiskusikan hasil 
pengamatan, data angket dan hasil evaluasi untuk mendapat kesimpulan. 
Diharapkan setelah akhir siklus 2 ini implementasi pembelajaran berbasis masalah 
dapat meingkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan IBG 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada uraian di atas dapat digambarkan dalam bentuk bagan perencanaan 

































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. OBSERVASI LAPANGAN 
Hasil Observasi menunjukkan para siswa di SMK Negeri 2 Surakarta, 
khususnya kelas X TKB sebanyak 40% kurang mempunyai semangat atau 
motivasi dalam mengikuti pelajaran di kelas, kurang semangat untuk 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal, merasa bosan dengan kurang 
memperhatikan guru pada saat pelajaran berlangsung, 20% lebih senang berbicara 
dengan teman sejenisnya.  
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap 
persiapan, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, analisis dan 
refleksi serta pengadaan tindakan dalam siklus berikutnya agar proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. Pengukuran hasil belajar siswa meliputi ranah 
kognitif, sedangkan proses pembelajaran diukur dari ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. Nilai hasil belajar kognitif diperoleh dari tes esai. Digunakan juga 
lembar diskusi siswa sebagai data pendukung. Pengukuran hasil belajar 
psikomotorik diperoleh dari hasil observasi psikomotorik partisispasi siswa 
selama proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar ranah afektif diperoleh dari 
angket. 
Pada penelitian yang dilakukan, peneliti menerapkan dua siklus 
pembelajaran dengan model pembelajaran yang sama pada tiap siklusnya yaitu 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi pondasi, 
materi dibagi menjadi 2, pada siklus I sub bab cara pemasangan patok duga dan 
bouplank, pengertian dan fungsi dari papan bangunan. Pada siklus II sub bab 
syarat pemasangan dan persiapan pemasangan papan bangunan. 
Untuk mengetahui kondisi awal siswa tentang penguasaan materi 
Pondasi bangunan dilakukan dengan menggunakan tes awal. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 7,26, sebanyak 10 siswa atau 29,41% mendapatkan nilai dibawah batas 
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tuntas, 20 siswa atau 58,82% mendapatkan nilai dibatas tuntas, sedangkan 4 siswa 
atau 11,76% mendapatkan nilai diatas batas tuntas. 
Hasil rata-rata kelas dan banyaknya siswa yang mendapat nilai tepat 
dibatas tuntas dan bahkan berada jauh di bawah batas tuntas menunjukkan bahwa 
siswa kurang memahami tentang materi pondasi bangunan. Oleh karena itu untuk 
berusaha meningkatkan pemahaman siswa tentang materi tersebut maka peneliti 
menerapkan proses pembelajaran dengan metode Problem Based Learning yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa. 
 
B. SIKLUS I 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan siklus I, peneliti dan guru pembimbing menyusun 
silabus mata pelajaran Ilmu Bangunan Gedung (IBG) pokok bahasan pondasi 
bangunan, lembar diskusi siswa, soal tes kognitif, angket afektif, angket kepuasan 
dan lembar observasi psikomotorik. Penilaian ranah afektif dilakukan melalui 
angket sedangkan untuk ranah psikomotorik dengan lembar observasi. Ranah 
kognitif dinilai dengan melakukan evaluasi diakhir siklus. 
Penelitian dilakukan dengan pengamatan kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru dan murid yang dilakukan selama kegiatan belajar-
mengajar berlangsung di sekolah. Siswa diamati selama kegiatan pembelajaran, 
mengerjakan evaluasi maupun dalam hal kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua kali pertemuan yaitu 
pada hari selasa 23 Februari 2010 dan tanggal 9 Maret 2010 pada jam pelajaran 5-
10 di kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta. Tahap awal pelaksanaan yaitu 
dengan memberikan penjelasan tentang model pembelajaran Problem Based 






Siklus I dilaksanakan pada pokok bahasan pembuatan patok duga. 
Uraian tiap siklus sebagai berikut . 
1. Perencanaan. 
Sudah dijelaskan pada bab III. 
2. Pelaksanaan. 
Uraian pelaksanaan terinci sebagai berikut. 
a. Pertemuan ke-1 (tanggal 23 Februari 2010). 
Siswa yang hadir pada pertemuan I siklus I sebanyak 34 siswa. 
Pertemuan ke-1 siklus 1 berisi penyampaian materi cara pemasangan 
patok duga yang sebelumnya guru memberikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, dilanjutkan 
dengan diskusi kelompok dan pemberian latihan melalui LKS secara 
individual. Semua dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan guru terlebih 
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan 
motivasi kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
Guru mengajukan beberapa masalah konstektual yang terkait 
dengan masalah pembuatan patok dan bouplank, yaitu ” 
Mengapa suatu bangunan dipasang lebih tinggi dari muka 
air tanah?”. Dilanjutkan dengan menggambar bagan 
bangunan, guru menunjukkan dengan gambar di papan tulis 
sampai akhirnya siswa dapat mendefinisikan sendiri pengertian 
patok bangunan dan bouplank. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
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Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari teman sebangku dan meminta setiap kelompok 
untuk menggunakan ide dari kelompoknnya sendiri 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mengaktifkan diskusi kelompok dan berkeliling 
memantau kerja masing-masing kelompok dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompokya dan menanggapi 
hasil pemecahan kelompok lain. Namun karena pembelajaran 
diajukan 45 menit, waktu untuk presentasi tidak mencukupi. 
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru memberikan pekerjaan rumah untuk mengetahui 
pemahaman siswa dan sebagai hasil evaluasi.  
3) Penutup 
Guru membimbing siswa untuk merangkum dan menarik 
kesimpulan, selanjutnya memberi pekerjaan rumah sebagai tugas 
dan latihan. 
b. Pertemuan ke-2 (tanggal 9 Maret 2010). 
Siswa yang hadir pada pertemuan ke-2 siklus I sebanyak 30 siswa. 
Peremuan ke-2 siklus I diawali dengan pengumpulan PR dan 
pembahasan PR yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, 
dilanjutkan dengan penjelasan  job sheet yang akan digunakan untuk 
praktek pada hari itu dan diakhiri dengan evaluasi hasil praktek secara 
kelompok. Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan terlebih 
dahulu guru bersama siswa membahas PR yang dianggap sulit bagi 
siswa. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
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memberikan motivasi kepada siswa dengan menceritakan 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah. 
Guru memberikan pertanyaan kontektual yang berkaitan 
dengan job sheet cara pemasangan bouwplank, yaitu 
”Bagaimana caranya agar benang antar patok dapat siku 
satu dengan yang lainya apabila tidak menggunakan alat 
penyiku?”. Dilanjutkan guru menjelaskan gambar joob sheet 
yang harus dikerjakan siswa. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam dua kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 8 siswa dan meminta setiap 
kelompok untuk menyelesaikan joob sheet yang telah diberikan 
berdasarkan ide dari kelompoknya sendiri. 
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 
Guru mengaktifkan kerja kelompok dan berkeliling memantau 
kerja masing-masing kelompok serta membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk saling 
melihat dan menilai hasil karya masing-masing kelompok. 
Guru mengamati siswa dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. 
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 






Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik 
kesimpulan . 
3. Observasi dan Evaluasi 
Pengamatan dilakukan berpedoman pada lembar observasi yang telah 
disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui peran serta siswa dalam 
kegiatan belajar-mengajar, mengetahui kemampuan siswa menerima materi 
pelajaran dan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan tindakan yang dipusatkan pada 
implikasi model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap pelaksanaan KBM, 
baik peran serta siswa dalam proses pembelajaran, suasana belajar mengajar, 
pencapaian hasil belajar siswa maupun penampilan guru saat mengajar. 
Pengamatan pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Dari pengamatan terhadap guru dalam pengelolaan pembelajaran berbasis 
masalah diperoleh temuan sebagai berikut. 
1) Pada tahap pendahuluan, guru dapat mengkondisikan siswa dengan cukup 
baik, tujuan pembelajaran sudah disampaikan dan siswa sudah cukup 
termotivasi dengan masalah sehari-hari yang diceritakan guru berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap 1 mengorientasi siswa pada masalah, masalah disampaikan dengan 
jelas dan terperinci, tetapi guru agak kesulitan dalam mengkondisikan 
siswa.dan memotivasi siswa memahami masalah. 
3) Tahap 2 mengorganisasi siswa untuk belajar, guru masih kesulitan dalam 
mengorganisasikan siswa dalam membentuk kelompok belajar dan 
mengaktifkan kerja kelompok. 
4) Tahap 3 membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, guru 
kurang merata dalam membimbing individual/kelompok sehingga guru 
harus berkali-kali memberikan penjelasan. 
5) Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru sebagai 




6) Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 
melakukan analisis cukup baik, tetapi penjelasan kurang menyeluruh. 
7) Tahap penutup, dalam siklus I guru tidak cukup waktu untuk menarik 
kesimpulan materi dan membimbing siswa untuk merangkum materi, 
tetapi PR sudah diberikan. 
b. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut. 
1) Beberapa siswa kurang memperhatikan dan fokus terhadap materi yang 
disampaikan guru. 
2) Beberapa siswa masih kesulitan melakukan penyelidikan dan menemukan 
sendiri sesuatu konsep, hal itu dikarenakan biasanya guru mentransfer 
konsep. 
3) Siswa kurang aktif dalam diskusi kelompok karena belum terbiasa dengan 
metode pembelajaran yang digunakan. 
4) Banyak siswa yang masih enggan mewakili kelompoknya untuk 
menyajikan hasil kerja kelompok. 
5) Hanya terdapat 5 siswa yang aktif bertanya dan berani menyajikan hasil 
kelompoknya. 
6) Siswa harus ditunjuk untuk menjawab masalah yang disajikan. 
Hasil penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan Problem 
Based Learning pada siklus I dapat diketahui dari nilai : 
a. Penilaian Ranah Kognitif 
Penilaian ranah kognitif dengan menggunakan tes tertulis berupa soal-
soal dan hasil praktek dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya, dan 
lembar diskusi siswa sebagai data pendukung. Tes evaluasi pertemuan ke-1  
diperoleh hasil 6 siswa (17,65%) masih belum bisa mendapat nilai ketuntasan 
sedangkan yang 28 siswa (82,35%) telah berhasil memperoleh nilai tuntas dengan 
rata-rata kelas 7,75. Sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh 3 siswa (10%) 
masih belum bisa mendapat nilai tuntas dan 27 siswa (90%) telah berhasil 
mendapat nilai tuntas dengan rata-rata kelas 7,80. Ini berarti telah mengalami 
kenaikan dari rata-rata kelas pada pengujian kemampuan awal siswa yaitu hanya 
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7,26 menjadi 7,75. Tabel hasil nilai dan praktek siklus I dapat dilihat pada lamiran 
99. 
Perhitungan persentase ketuntasan nilai kognitif adalah sebagai 
berikut: 
 Rata-Rata kelas  
Dari tes evaluasi pertemuan ke-1 Siklus I diperoleh rata-rata kelas 7,71. 
Sedangkan dari hasil praktek pada pertemuan ke-2 Siklus I diperoleh rata-rata 





 = 7,75 
 Ketuntasan Kelas 
Dari tes evaluasi pertemuan ke-1 Siklus I diperoleh 6 siswa di bawah batas 
tuntas dan 28 siswa lainya tuntas. Sedangkan siswa yang hadir dalam 
pertemuan ke-1 siklus I adalah 34 siswa. Sehingga diperoleh rata-rata 
ketuntasan pada pertemuan ke-1 siklus I adalah: 
Rata-rata di bawah batas tuntas = %100
34
6
x  = 17,65% 
Rata-rata tuntas   = %100
34
28
x = 82,35% 
Dari hasil praktek pada pertemuan ke-2 siklus I diperoleh data 3 siswa di 
bawah batas tuntas. Sedangkan 27 siswa lainnya tuntas. Siswa yang hadir pada 
pertemuan ke-2 siklus I sebanyak 30 siswa, 4 siswa diantaranya tanpa 
keterangan. 
Rata-rata di bawah batas tuntas = %100
30
3
x  = 10% 
Rata-rata tuntas   = %100
30
27
x  = 90% 
Dari kedua data diatas dapat diperolah rata-rata ketuntasan kelas: 
Rata-rata tidak tuntas = 
2
%10%65,17
 = 13,83% 
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Rata-rata tuntas  = 
2
%90%35,82
 = 86,17% 
Walaupun telah mengalami peningkatan rata-rata nilai kelas, tetapi 
perlu ditingkatkan hasil belajar siswa karena masih ada 9 siswa yang berada di 
bawah batas tuntas, dan akan diusahakan pada siklus II.  
b. Penilaian Ranah Afektif 
Hasil afektif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 
berhubungan dengan sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai angket 
afektif terendah yaitu 147 dan tertinggi 188. Pada siklus I di dapatkan presentase 
tiap aspek yaitu aspek penerimaan sebanyak 75,52%, aspek partisipasi 80%, aspek 
penentuan nilai 78%, aspek organisasi 77,71% dan aspek pembentukan pola hidup 
sebanyak 76,59%. Tabel jumlah hasil pengisian angket afektif dapat dilihat pada 
lampiran 12 – 15. 
Perhitungan tiap aspek ranah afektif pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
Siswa yang mengisi angket pada siklus I sebanyak 30 siswa, 4 siswa diantaranya 
tanpa keterangan. 
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c. Penilaian Ranah Psikomotorik 
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan 1 siklus I 
berdasarkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati proses kegiatan 
belajar mengajar yang diisi oleh peneliti diperoleh hasil bahwa ada 5,88% siswa 
mengantuk. Siswa menopang dagu 2,93%. Siswa bersandar di meja sekolah 
8,82%. Siswa yang tidak mempersiapkan buku sebelum pelajaran dimulai 
sebanyak 11,76%. Siswa mengacuhkan guru dengan persentase yang sama 
11,76%. Tidak ada siswa yang datang terlambat. Sedangkan siswa yang tidak 
mencatat sebanyak 2,93%. Siswa yang ramai dengan persentase 5,88%. Siswa 
yang berbicara dengan temanya sebanyak 5,88%. Siswa yang bermain selama 
pelajaran berlangsung sebanyak 5,88%. Hasil tersebut diperoleh siswa yang rajin 
sebanyak 38,28%. 
Tabel 4. Capaian Persentase Psikomotorik di Kelas Siklus I. 
NO Item Pertanyaan 
Pertemuan Siklus I 
Jumlah siswa Persentase 
1 Siswa mengantuk  2 5,88% 
2 Siswa menopang dagu 1 2,93% 
3 Siswa bersandar di meja sekolah 3 8,82% 
4 Siswa tidak mempersiapkan buku 
sebelum pelajaran dimulai 
4 11,76% 
5 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 4 11,76% 
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6 Siswa datang terlambat 0 0 
7 Siswa tidak mencatat 1 2,93% 
8 Siswa ramai 2 5,88% 
9 Siswa berbicara dengan temanya 2 5,88% 
10 Siswa bermain 2 5,88% 
 Jumlah  21 61,72% 
 
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan ke-2 siklus II 
dilakukan pada saat praktek di lapangan, didapatkan ada 5,88% siswa datang 
terlambat. Tidak ada siswa yang tidak memakai wearpack. Tidak ada siswa yang 
tidak membersihkanalat setelah dipakai. Siswa yang tidak bekerja selama praktek 
lapangan sebanyak 14,71%. Siswa tidak mengembalikan alat pada tempatnya 
sebanyak 2,93%. Tidak ada siswa yang pulang sebelum jam pelajaran selesai. 
Sedangkan siswa yang mengacuhkan penjelasan guru sebanyak 8,82%. Siswa 
yang tidak merapikan hasil kerja dengan persentase 5,88%. Siswa yang tidak 
membersihkan tempat kerja sebanyak 14,71%. Siswa yang tidak menggunakan 
alat kerja dengan benar sebanyak 11,76%. Hasil tersebut diperoleh siswa yang 
rajin sebanyak 35,31%. 
Tabel 5. Capaian Persentase Psikomotorik Praktek Siklus I. 
NO Item Pertanyaan 
Pertemuan Siklus I 
Jumlah siswa Persentase 
1 Siswa datang terlambat 2 6,66% 
2 Siswa tidak memakai wearpack 0 0 
3 Siswa tidak membersihkan alat 
setelah dipakai. 
0 0 
4 Siswa tidak bekerja 5 16,66% 
5 Siswa tidak mengembalikan alat 
pada tempatnya 
1 3,33% 





7 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 3 10% 
8 Siswa tidak merapikan hasil kerja 2 6,66% 
9 Siswa tidak membersihkan tempat 
kerja. 
5 16,66% 
10 Siswa tidak menggunakan alat kerja 
dengan benar 
4 13,33% 
 Jumlah  22 73,33% 
Dari dua pengamatan penilaian ranah psikomotorik tersebut 
didapatkan bahwa 9,21% siswa belum siap dalam menerima pelajaran, 90,79% 
siswa telah siap menerima pelajaran. Sedangkan dari aspek menyesuaikan 
didapatkan 53,30% siswa belum mampu melakukan modifikasi untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan atau situasi tempat ketrampilan dilaksanakan dan 46,70% siswa 
telah siap. Tabel hasil observasi untuk menilai ranah psikomotorik dapat dilihat 
pada lampiran 18. 
Perhitungan rata-rata tiap aspek psikomotorik Siklus I adalah sebagai 
berikut: 
 Aspek Kesiapan 
Rata-rata Tidak Siap = 
2
tt yx   
Keterangan: 
Xt = aspek ketidak siapan siswa pada pembelajaran di kelas 
Yt = aspek ketidak siapan siswa saat praktek 
Rata-rata Tidak Siap = 
2
%66,6%76,11
 = 9,21% 
Rata-rata Kesiapan = 
2
ss yx  
Keterangan: 
Xs = aspek kesiapan siswa pada pembelajaran di kelas 
Ys = aspek kesiapan siswa saat praktek 
Rata-rata Kesiapan = 
2
%34,93%24,88
 = 90,79% 
 Aspek penyesuaian 
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Rata-rata Tidak Sesuai = 
2
MtMt yx   
Keterangan: 
XMt = aspek ketidak sesuaian pada pembelajaran di kelas 
YMs = aspek ketidak sesuaian saat praktek 
Rata-rata Tidak Sesuai = 
2
%64,56%96,49
 = 53,30% 
Rata-rata peyesuaian = 
2
MsMs yx   
Keterangan: 
XMs = aspek penyesuaian pada pembelajaran di kelas 




 = 46,70% 
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik belum mampu mencapai 
target yang diinginkan, sehingga perlu ditingkatkan lagi pada siklus selanjutnya. 
 
d. Penampilan Guru  
Hasil observasi prasiklus dari lembar pengamatan Problem Based 
Learning untuk penampilan guru saat mengajar di kelas diperoleh nilai rata-rata 
skor 1,65 dan prosentase kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
adalah 58,33%. Pada siklus I hasil observasi pengamatan Problem Based 
Learning untuk penampilan guru saat mengajar di kelas meningkat dari beberapa 
aspek yang dinilai. Nilai rata-rata skor meningkat menjadi 2 dan prosentase 
kemampuan guru saat mengajar di kelas diperoleh nilai rata-rata 70,83%. 
Peningkatan tersebut belum mencapai target yang ditentukan yaitu ≥75% dan rata-
rata skor 2,00. Lembar observasi penampilan guru saat mengajar di kelas dapat 
dilihat pada lampiran 24. 
Perhitungan untuk observasi penampilan guru saat mengajar di kelas 
adalah sebagai berikut: 






 = 2 
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x  = 70,83% 
 
e. Kepuasan Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Model Problem Based Learning. 
Angket yang digunakan bertujuan untuk mengetahui kepuasan siswa 
tentang penggunaan model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based 
Learning, dari hasilnya diperoleh presentase :  
Tabel 6. Frekuensi Jawaban Siswa untuk Variabel Senang Siklus I 
Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
a. Tidak menyenangkan 2 6,66% 
b. Menyenangkan 26 86,66% 
c. Sangat menyenangkan 2 6,66% 
 
Tabel 7. Frekuensi jawaban Siswa untuk Variabel Mudah Mengikuti Siklus I 
Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
a. Mudah diikuti 25 83,33% 
b. Sangat jelas 2 6,66% 




Tabel 8. Frekuensi Jawaban Siswa untuk Variabel Senang dengan Kerja 
Kelompok Siklus I 
Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
a. Sangat menyenangkan 10 33,33% 
b. Menyenangkan 19 63,33% 









Tabel 9. Frekuensi Jawaban Siswa untuk Variabel  Senang dengan 
Penemuan Sendiri Siklus I 
Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
a. Sangat menyenangkan  6 20% 
b. menyenangkan 21 70% 
c. Tidak menyenangkan 3 10% 
 
Tabel 10. Frekuensi Jawaban Siswa untuk Variabel Termotifasi Siklus I 
Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
a. Menarik  7 23,33% 
b. Memotifasi saya untuk 
belajar 
23 76,66% 
c. Sulit 0 0% 
Dari hasil angket kepuasan siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran problem based learning dapat disimpulkan bahwa 86,66% siswa 
menyatakan senang dengan pembelajaran berbasis masalah yang telah 
dilaksanakan pada sub pokok bahasan materi pondasi, 83,33% siswa mudah 
mengikuti pelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah, 63,33% pembelajaran 
yang dilakukan dengan kerja kelompok menyenangkan siswa, 70% siswa senang 
dengan hasil kelompok dengan penemuan sendiri, dan 76,66% siswa merasa 
termotivasi untuk belajar dengan penyajian masalah sebagai evaluasi belajar. 
Tabel hasil pengisian angket kepuasan dapat dilihat pada lampiran 22. 
Perhitungan persentase setiap variabel adalah sebagai berikut : 
 Variabel Senang 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
sebanyak 26 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 
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x  = 88,66% 
 Variabel Mudah Mengikuti 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel mudah 
mengikuti sebanyak 25 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 






x = 83,33% 
 Variabel Senang dengan Kerja Kelompok 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
dengan kerja kelompok sebanyak 19 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 
1, maka: 







           = 63,33% 
 Variabel Senang dengan Penemuan Sendiri 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
dengan penemuan sendiri sebanyak 21 jawaban dan setiap poin jawaban 
bernilai 1, maka: 







             = 70% 
 Variabel Termotifasi 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel termotifasi 
sebanyak 23 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 






x = 76,66% 
Berdasarkan data diatas, terdapat dua variabel kepuasan yang belum 
mencapai target yang telah ditentukan yaitu ≥ 75%  jadi peneliti merasa perlu 
dilakukan lagi pada siklus II. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
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Hasil Observasi dan angket terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
pada sub materi pondasi, dapat dilihat hasilnya dari ranah afektif, kognitif maupun 
psikomotorik. 
Siklus I menunjukkan tes evaluasi pertemuan ke-1 diperoleh hasil 6 
siswa (17,65%) masih belum bisa mendapat nilai ketuntasan sedangkan yang 28 
siswa (82,35%) telah berhasil memperoleh nilai tuntas dengan rata-rata kelas 7,75. 
Sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh 3 siswa (10%) masih belum bisa 
mendapat nilai tuntas dan 27 siswa (90%) telah berhasil mendapat nilai tuntas 
dengan rata-rata kelas 7,80. Ini menunjukkan kenaikan hasil dari tes kemampuan 
awal yang sebelumnya ada 10 siswa (29,41%) yang belum mendapat nilai tuntas. 
Nilai siklus I menunjukkan bahwa nilai siswa cukup baik, tetapi masih 
ada siswa yang belum memenuhi batas tuntas yang telah ditentukan. Nilai yang 
masih rendah disebabkan karena siswa masih beradaptasi dengan penerapan 
model problem based learning. Aspek pada penilaian afektif persentase yang 
tertinggi adalah aspek partisipasi sebanyak 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hasil afektif siswa tergolong baik. 
Penilaian ranah psikomotorik digunakan untuk mengetahui tingkah 
laku siswa dalam proses belajar mengajar dikelas, dari pengamatan yang 
diperoleh melalui lembar observasi pada tiap pertemuan pada siklus I diperoleh 
rata-rata 9,21% siswa belum siap dalam menerima pelajaran, 90,79% siswa telah 
siap menerima pelajaran. Sedangkan dari aspek menyesuaikan didapatkan 53,30% 
siswa belum mampu melakukan modifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan 
atau situasi tempat ketrampilan dilaksanakan dan 46,70% siswa telah siap.  
Penampilan guru mengalami peningkatan rata-rata dari pra siklus 
58,33% menjadi 70,83% pada siklus I. Hasil observasi prasiklus dari lembar 
pengamatan Problem Based Learning untuk penampilan guru saat mengajar di 
kelas diperoleh nilai rata-rata skor 1,65 dan prosentase kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran adalah 58,33%. Pada siklus I hasil observasi 
pengamatan Problem Based Learning untuk penampilan guru saat mengajar di 
kelas meningkat dari beberapa aspek yang dinilai. Nilai rata-rata skor meningkat 
menjadi 2 dan prosentase kemampuan guru saat mengajar di kelas diperoleh nilai 
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rata-rata 70,83%. Peningkatan tersebut belum mencapai target yang ditentukan 
yaitu ≥75% dan rata-rata skor 2,00. Lembar observasi penampilan guru saat 
mengajar di kelas dapat dilihat pada lampiran 24. 
Perhitungan untuk observasi penampilan guru saat mengajar di kelas 
adalah sebagai berikut: 






 = 2 









x  = 70,83% 
Karena belum memenuhi target jadi harus dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya. Sedangkan hasil dari pengisian angket kepuasan siswa terhadap 
model problem based learning yang diguanakan aspek tertinggi yaitu aspek 
senang sebanyak 86,66%. Hasil Observasi dan evaluasi Siklus I menunjukkan 
beberapa temuan yaitu: 
1) Pada siklus I, guru dan siswa masih terlihat bingung dengan adanya penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga proses belajar 
mengajar belum optimal. Masih terdapat 4 siswa (11,78%) belum 
mempersiapkan buku pelajaran sebelum pelajaran dimulai, 4 siswa (11,78%) 
mengacuhkan guru saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Hanya 1 
siswa yang membawa buku pegangan. Pada saat praktek di lapangan sebanyak 
5 siswa (16,66%) malas bekerja, 5 siswa (16,66%) tidak membersihkan 
tempat kerja sebelum praktek, dan 4 siswa (13,33%) belum bisa menggunakan 
alat kerja dengan benar. 
2) Persentase rata-rata kelas hasil pengisian angket afektif siswa siklus I 77,59% 
3) Persentase rata-rata tes kognitif siklus I 77,84%. 
4) Pada akhir siklus I, 83,87% siswa menyatakan senang dengan pembelajaran 
dengan metode Problem Based Learning. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengisian angket kepuasan siswa terhadap model yang digunakan. 
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5) Pada siklus I persentase rata-rata penampilan guru yang dicapai adalah 
70,83%. 
Dilihat dari aspek proses pembelajaran secara keseluruhan maka belum 
mencapai target yang telah ditentukan sehingga masih perlu memaksimalkan 
perbaikan dan tindakan pada proses pembelajaran berikutnya agar dapat mencapai 
ketuntasan yang lebih optimal. 
C. SIKLUS II 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap ini kembali disiapkan instrumen pembelajaran untuk siswa siklus 
II dengan materi teknik-teknik dalam pemasangan bouplank. Berdasarkan hasil 
refleksi Siklus I akan diadakan beberapa perbaikan yaitu dengan memberi teguran 
pada siswa yang belum siap pada saat pelajaran yang akan dimulai, memberi 
tahukan siswa untuk mencari literatur atau buku pegangan lain yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan dan membawanya saat pelajaran 
berlangsung, guru meningkatkan perhatiannya dan kemampuan membimbing 
dalam diskusi serta membiasakan siswa untuk berani mengemukakan 
pendapatnya. 
Pelaksanaan kegiatan pada siklus II menggunakan instrumen penelitian 
yang sama dengan instrumen penelitian yang digunakan pada siklus I, yaitu 
dengan menggunakan lembar diskusi soal kognitif, angket afektif dan angket 
kepuasan terhadap model pembelajaran problem based learning. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pada 
proses pembelajaran, dimana untuk pelaksanaan pada siklus II tidak jauh beda 
pada siklus I. Penelitian ini dilakukan pada hari selasa 20 April 2010 dan 4 Mei 
2010 pada jam pelajaran 5-10 pada pertemuan I dan ke II. Metode dan langkah-
langkah pembelajaran sama yaitu penggunaan pembelajaran dengan model 
problem based learning dengan memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. Siklus 
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II dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka dengan rincian pertemuan, pertemuan 
pertama siswa belajar kelompok mengerjakan lembar diskusi, pertemuan kedua 
dilanjutkan dengan praktikum di lapangan dan penarikan kesimpulan serta 
evaluasi siklus II. 
 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada pokok bahasan teknik pemasangan profil 
batu kali. 
Uraian tiap siklus sebagai berikut . 
1. Perencanaan. 
Sudah dijelaskan pada bab III. 
2. Pelaksanaan. 
Uraian pelaksanaan terinci sebagai berikut. 
a. Pertemuan ke-1 (tanggal 20 April 2010). 
Siswa yang hadir dalam pertemuan ke-I siklus 2 sebanyak 30 siswa. 
Pertemuan ke-1 siklus 2 berisi penyampaian materi cara pemasangan 
profil batu kali yang sebelumnya guru memberikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, 
dilanjutkan dengan mengidentifikasi vidio pembelajaran yang telah 
disiapkan. Semua dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis masalah 
sebagai berikut. 
1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan guru terlebih 
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan serta memberikan 
motivasi kepada siswa dengan menceritakan kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a) Mengorientasi siswa pada masalah 
Guru mengajukan masalah konstektual yang terkait dengan 
masalah pemasangan profil pondasi. Dilanjutkan dengan 
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melihat vidio pembelajaran, sampai akhirnya siswa dapat 
mendefinisikan sendiri cara pemasangan profil pondasi. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari teman sebangku dan meminta setiap kelompok 
untuk menggunakan ide dari kelompoknnya sendiri 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
c)  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mengaktifkan diskusi kelompok dan berkeliling 
memantau kerja masing-masing kelompok dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompokya dan menanggapi 
hasil pemecahan kelompok lain.  
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru memberikan pekerjaan rumah untuk mengetahui 
pemahaman siswa dan sebagai hasil evaluasi.  
3.Penutup 
Guru membimbing siswa untuk merangkum dan menarik 
kesimpulan, selanjutnya memberi PR sebagai tugas dan latihan. 
a. Pertemuan ke-2 (tanggal 4 Mei 2010). 
Pada pertemuan ke-2 siklus 2 siswa yang hadir adalah 30 siswa, 4 
siswa yang lainya tanpa keterangan.  
Peremuan ke-2 siklus I diawali dengan pengumpulan PR dan 
pembahasan PR yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, 
dilanjutkan dengan penjelasan  job sheet yang akan digunakan untuk 
praktek pada hari itu dan diakhiri dengan evaluasi hasil praktek secara 
kelompok. Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
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1) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan terlebih 
dahulu guru bersama siswa membahas PR yang dianggap sulit bagi 
siswa. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberikan motivasi kepada siswa dengan menceritakan 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. 
2) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
a. Mengorientasi siswa pada masalah. 
Guru memberikan pertanyaan kontektual yang berkaitan 
dengan job sheet cara pemasangan profil pondasi. Dilanjutkan 
guru menjelaskan gambar joob sheet yang harus dikerjakan 
siswa. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam dua kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 8 siswa dan meminta setiap 
kelompok untuk menyelesaikan joob sheet yang telah diberikan 
berdasarkan ide dari kelompoknya sendiri. 
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 
Guru mengaktifkan kerja kelompok dan berkeliling memantau 
kerja masing-masing kelompok serta membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk saling 
melihat dan menilai hasil karya masing-masing kelompok. 
Guru mengamati siswa dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 




Guru membimbing siswa untuk merangkum atau menarik 
kesimpulan . 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
Observasi ditekankan pada Implikasi model Pembelajaran Problem 
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu ranah kongnitif dan 
proses belajar siswa yang meliputi ranah afektif dan psikomotorik. Setelah 
observasi selesai dilaksanakan maka akan dilakukan evaluasi. 
Pengamatan pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Dari pengamatan terhadap guru dalam pengelolaan pembelajaran berbasis 
masalah diperoleh temuan sebagai berikut. 
1) Pada tahap pendahuluan, guru dapat mengkondisikan siswa dengan cukup 
baik, tujuan pembelajaran sudah disampaikan dan siswa sudah cukup 
termotivasi dengan masalah sehari-hari yang diceritakan guru berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Tahap 1 mengorientasi siswa pada masalah, guru melakukan bimbingan 
kepada siswa tentang masalah yang disampaikan dengan jelas dan 
terperinci. 
3) Tahap 2 mengorganisasi siswa untuk belajar, guru dengan cepat 
membentuk kelompok belajar. 
4) Tahap 3 membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, guru 
sudah tidak banyak memberikan penjelasan dalam membuat laporan. 
5) Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru sebagai 
fasilitator sudah menempatkan fungsinya sebagaimana mestinya. 
6) Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 
melakukan analisis dengan cukup baik, dan dalam evaluasi juga dengan 
pembahasan. 
7) Tahap penutup, guru sudah membimbing siswa dengan baik dalam 
merangkum materi yang diberikan. 
b. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut. 
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1) Peningkatan aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat sangat 
baik, siswa banyak yang bertanya jika menemukan kesulitan. 
2) Siswa lebih fokus pada pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
3) Setiap kelompok sudah terlihat kompak dalam memecahkan masalah yang 
ada. 
4) Kerjasama tiap siswa meningkat. 
Hasil penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan Problem 
Based Learning pada siklus I dapat diketahui dari nilai : 
a. Penilaian Ranah Kognitif 
Penilaian ranah kognitif menunjukkan peningkatan hasil dari Siklus I 
ke Siklus II dengan menggunakan tes tertulis berupa soal-soal dan hasil praktek. 
Dari hasil tes evaluasi pertemuan ke-1  diperoleh hasil 3 siswa (10%) masih 
belum bisa mendapat nilai ketuntasan sedangkan yang 27 siswa (90%) telah 
berhasil memperoleh nilai tuntas dengan rata-rata kelas 7,91. Sedangkan pada 
pertemuan ke-2 diperoleh 3 siswa (10%) masih belum bisa mendapat nilai tuntas 
dan 27 siswa (90%) telah berhasil mendapat nilai tuntas dengan rata-rata kelas 
7,94. Ini berarti telah mengalami kenaikan dari rata-rata kelas pada siklus I yaitu 
hanya 7,75 menjadi 7,92. Tabel hasil nilai dan praktek siklus II dapat dilihat pada 
lamiran 9. Perhitungan persentase ketuntasan nilai kognitif adalah sebagai berikut: 
 Rata-Rata kelas  
Dari tes evaluasi pertemuan ke-1 Siklus II diperoleh rata-rata kelas 7,92. 
Sedangkan dari hasil praktek pada pertemuan ke-2 Siklus I diperoleh rata-rata 





 = 7,92 
 Ketuntasan Kelas 
Dari tes evaluasi pertemuan ke-1 Siklus II diperoleh 3 siswa di bawah batas 
tuntas dan 27 siswa lainya tuntas. Sedangkan siswa yang hadir dalam 
pertemuan ke-1 siklus II adalah 30 siswa, 4 siswa diantaranya tanpa 
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keterangan. Sehingga diperoleh rata-rata ketuntasan pada pertemuan ke-1 
siklus II adalah: 
Rata-rata di bawah batas tuntas = %100
30
3
x  = 10% 
Rata-rata tuntas   = %100
30
27
x = 90% 
Dari hasil praktek pada pertemuan ke-2 siklus II diperoleh data 3 siswa di 
bawah batas tuntas. Sedangkan 27 siswa lainnya tuntas. Siswa yang hadir pada 
pertemuan ke-2 siklus II sebanyak 30 siswa, 4 siswa diantaranya tanpa 
keterangan. 
Rata-rata di bawah batas tuntas = %100
30
3
x  = 10% 
Rata-rata tuntas   = %100
30
27
x  = 90% 
Dari kedua data diatas dapat diperolah rata-rata ketuntasan kelas: 
Rata-rata tidak tuntas = 
2
%10%10
 = 10% 
Rata-rata tuntas  = 
2
%90%90
 = 90% 
b. Penilaian Ranah Afektif 
Nilai afektif siswa diperoleh dari angket penilaian afektif. Terdapat 
kenaikan dari Siklus I ke Siklus II yaitu aspek peneriamaan naik dari 75.52% 
menjadi 78%, aspek partisipasi naik dari 80% menjadi 83,59%, aspek penentuan 
nilai naik dari 78% menjadi 80,78%, organisasi naik dari 77,71% menjadi 80%, 
dan aspek pembentukan pola hidup naik dari 76,59% menjadi 79,63%. Nilai 
afektif terendah 154 dan tertinggi 192. Tabel hasil pengisian angket afektif dapat 
dilihat pada lampiran 14 
Perhitungan tiap aspek ranah afektif pada siklus II adalah sebagai 
berikut: 
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    = 83,60% 
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     = 79,63% 
 
 
c. Penilaian Ranah Psikomotorik 
Penilaian ranah psikomotorik mengalami peningkatan hasil 
pengamatan yang lebih baik. Pengamatan berdasarkan lembar observasi yang 
digunakan untuk pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung 
diperoleh hasil persentase rata-rata psikomotor pada siklus II adalah: 
1. Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan ke-1 siklus II. 
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan 1 siklus II 
berdasarkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati proses kegiatan 
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belajar mengajar yang diisi oleh peneliti diperoleh hasil bahwa tidak ada siswa 
yang mengantuk. Siswa menopang dagu 3,33%. Siswa bersandar di meja sekolah 
6,66%. Siswa yang tidak mempersiapkan buku sebelum pelajaran dimulai 
sebanyak 6,66%. Tidak ada siswa mengacuhkan guru. Tidak ada siswa yang 
datang terlambat. Tidak ada siswa yang tidak mencatat. Tidak ada siswa yang 
ramai. Siswa yang berbicara dengan temanya sebanyak 10%. Tidak ada siswa 
yang bermain selama pelajaran berlangsung. 
Tabel 11. Capaian Persentase Psikomotorik Pertemuan ke-1 Siklus II. 
NO Item Pertanyaan 
Pertemuanke-1 Siklus I 
Jumlah siswa Persentase 
1 Siswa mengantuk  0 0 
2 Siswa menopang dagu 1 3.33% 
3 Siswa bersandar di meja sekolah 2 6,66% 
4 Siswa tidak mempersiapkan buku 
sebelum pelajaran dimulai 
2 6.66% 
5 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 0 0 
6 Siswa datang terlambat 0 0 
7 Siswa tidak mencatat 0 0 
8 Siswa ramai 0 0 
9 Siswa berbicara dengan temanya 3 10% 
10 Siswa bermain 0 0 
 Jumlah  8 26,65% 
 
2. Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan ke-2 siklus II 
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik pertemuan ke-2 siklus II 
dilakukan pada saat praktek di lapangan, didapatkan tidak ada siswa yang datang 
terlambat. Tidak ada siswa yang tidak memakai seragam praktek. Tidak ada siswa 
yang tidak membersihkanalat setelah dipakai. Siswa yang tidak bekerja selama 
praktek lapangan sebanyak 3,33%. Tidak ada siswa tidak mengembalikan alat 
pada tempatnya. Tidak ada siswa yang pulang sebelum jam pelajaran selesai. 
Tidak ada siswa yang mengacuhkan penjelasan guru. Tidak ada siswa yang tidak 
62 
 
merapikan hasil kerja. Siswa yang tidak membersihkan tempat kerja sebanyak 




Tabel 12. Capaian Persentase Psikomotorik Pertemuan ke-2 Siklus II. 
NO Item Pertanyaan 
Pertemuan ke-2 Siklus II 
Jumlah siswa Persentase 
1 Siswa datang terlambat 0 0 
2 Siswa tidak memakai seragam 
praktek 
0 0 
3 Siswa tidak membersihkan alat 
setelah dipakai. 
0 0 
4 Siswa tidak bekerja 1 3,33% 
5 Siswa tidak mengembalikan alat 
pada tempatnya 
0 0 
6 Siswa pulang sebelum jam pelajaran 
selesai 
0 0 
7 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 0 0 
8 Siswa tidak merapikan hasil kerja 0 0 
9 Siswa tidak membersihkan tempat 
kerja. 
2 6,66% 
10 Siswa tidak menggunakan alat kerja 
dengan benar 
3 10% 
 Jumlah  6 19,99% 
Dari dua pengamatan penilaian ranah psikomotorik tersebut 
didapatkan bahwa 3,33% siswa belum siap dalam menerima pelajaran, 96,67% 
siswa telah siap menerima pelajaran. Sedangkan dari aspek menyesuaikan 
didapatkan 19,99% siswa belum mampu melakukan modifikasi untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan atau situasi tempat ketrampilan dilaksanakan dan 80,01% siswa 
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telah siap. Tabel hasil observasi untuk menilai ranah psikomotorik dapat dilihat 
pada lampiran 123. 
Perhitungan rata-rata tiap aspek psikomotorik Siklus II adalah sebagai 
berikut: 
 Aspek Kesiapan 
Rata-rata Tidak Siap = 
2
tt yx   
Keterangan: 
Xt = aspek ketidak siapan siswa pada pembelajaran di kelas 
Yt = aspek ketidak siapan siswa saat praktek 
Rata-rata Tidak Siap = 
2
%66,6%0
 = 3,33% 
Rata-rata Kesiapan = 
2
ss yx   
Keterangan: 
Xs = aspek kesiapan siswa pada pembelajaran di kelas 
Ys = aspek kesiapan siswa saat praktek 
Rata-rata Kesiapan = 
2
%100%34,93
 = 96,67% 
 Aspek Menyesuaikan 
Rata-rata Tidak Sesuai = 
2
MtMt yx   
Keterangan: 
XMt = aspek ketidak sesuaian pada pembelajaran di kelas 
YMs = aspek ketidak sesuaian saat praktek 
Rata-rata Tidak Sesuai = 
2
%99,19%99,19
 = 19,99% 
Rata-rata Menyesuaikan = 
2
MsMs yx   
Keterangan: 
XMs = aspek menyesuaikan pada pembelajaran di kelas 




 = 80,01%  
Pengamatan penilaian ranah psikomotorik telah mencapai target yang 




d. Penampilan Guru 
Pengolahan angket penampilan guru pasca siklus II diperoleh nilai 
rata-rata skor 2,46 dan prosentase kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran adalah 77,08 untuk semua aspek yang dinilai. Peningkatan tersebut 
telah mencapai target yang ditentukan yaitu ≥75% dan telah menunjukkan 
peningkatan yang cukup besar sehingga proses belajar mengajar tidak dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. Lembar observasi penampilan guru saat mengajar di kelas 
dapat dilihat pada lampiran 24. 
Perhitungan untuk observasi penampilan guru saat mengajar di kelas 
adalah sebagai berikut: 






 = 2,46 









x  = 77,08% 
 
e. Kepuasan Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran Menggunakan 
Model Problem Based Learning 
Angket kepuasan siswa terhadap model pembelajaran problem based 
learning menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Siswa menyatakan 
senang dengan model pembelajaran problem based learning meningkat dari 
88,66% menjadi 90%. Siswa yang mudah mengikuti pembelajaran problem based 
learning meningkat dari 83,33% menjadi 90%. Sedangkan siswa yang senang 
dengan pembelajaran dengan kerja kelompok meningkat dari 63,33% menjadi 
66,66%. Siswa yang senag dengan penemuan sendiri meningkat dari 70% menjadi 
80% dan siswa yang termotifasi dengan adanya metode problem based learning 
meningkat dari 76,66% menjadi 80%. Tabel hasil pengisian angket kepuasan 
dapat dilihat pada lampiran 22. 
Perhitungan persentase setiap variabel adalah sebagai berikut : 
 Variabel Senang 
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Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
sebanyak 27 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 






x  = 90% 
 Variabel Mudah Mengikuti 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel mudah 
mengikuti sebanyak 27 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 






x = 90% 
 Variabel Senang dengan Kerja Kelompok 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
dengan kerja kelompok sebanyak 20 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 
1, maka: 







           = 66,66% 
 Variabel Senang dengan Penemuan Sendiri 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel senang 
dengan penemuan sendiri sebanyak 24 jawaban dan setiap poin jawaban 
bernilai 1, maka: 







             = 80% 
 Variabel Termotivasi 
Dari hasil angket diperoleh frekuensi jawaban siswa untuk variabel 
termotivasi sebanyak 24 jawaban dan setiap poin jawaban bernilai 1, maka: 






x = 80% 
 
4. Analisis dan Refleksi 
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Hasil yang didapat pada observasi menunjukkan peningkatan yang 
cukup besar pada siklus II karena guru maupun peneliti sudah mengerti dan 
memahami kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan siklus dan 
memperbaikinya. 
a. Penilaian Ranah Kognitif 
Hasil penilaian kognitif menunjukkan peningkatan dari tes 
kemampuan awal, siklus I ke siklus II dengan hasil siswa yang tidak tuntas 
menurun dari tes kemampuan awal sebanyak 10 siswa (29,41%), siklus I menjadi 
9 siswa (13,83%), dan siklus II menjadi 6 siswa (10%). 
Kenaikan hasil belajar dari kemampuan awal, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 13 dan Gambar 3. Lebih jelasnya data ranah kognitif ada 
di lampiran 103.  





SIKLUS I SIKLUS II 
KOGNITIF 
Di bawah batas 
tuntas 
29,41% 13,83% 10% 
tuntas 70,58% 86,17% 90% 
Rata-Rata Kelas 72,6 77,5 79,2 
























Keterangan Tahapan Siklus: 
1 : Kegiatan awal 
2 : Siklus I 
3 : Siklus II 
Gambar 3. Capaian persentase kemampuan kognitif 
 
b. Penilaian Ranah Afektif 
Penilaian afektif terdapat kenaikan dari siklus I ke siklus II yaitu aspek 
penerimaan naik dari 75,52% menjadi 78%, aspek partisipasi naik dari  80% 
menjadi 83,59%, aspek penentuan nilai naik dari 78% menjadi 80,78%, aspek 
organisasi naik dari 77,71% menjadi 80%, sedang aspek pembentukan pola hidup 
naik dari 76,59% menjadi 79,63%. Kenaikan dapat dilihat pada Tabel 14 dan 
Gambar 4. 
Tabel 14. Capaian Persentase Afektif 
AFEKTIF 
VARIABEL PERSENTASE 
NO ASPEK SIKLUS I SIKLUS II 
1 Penerimaan 75,52% 78% 
2 Partisipasi 80% 83,60% 
3 Penentuan Nilai 78% 80,80% 


































Gambar  4. Capaian persentase afektif 
 
c. Penilaian Ranah Psikomotorik 
Hasil penilaian psikomotorik siklus II menunjukkan hasil yang lebih 
baik dari pada ranah psikomotorik siklus I. Untuk lebih jelas dapat dilihat di Tabel 
15 dan Gambar 5. 
Tabel 15. Capaian Persentase Psikomotorik di Kelas 
NO Item Pertanyaan 
Persentase Siklus 
1 2 
1 Siswa mengantuk  5,88% 0 
2 Siswa menopang dagu 2,93% 3.33% 
3 Siswa bersandar di meja sekolah 8,82% 6,66% 
4 Siswa tidak mempersiapkan buku 
sebelum pelajaran dimulai 
11,76% 6.66% 
5 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 11,76% 0 
6 Siswa datang terlambat 0 0 
7 Siswa tidak mencatat 2,93% 0 
8 Siswa ramai 5,88% 0 
9 Siswa berbicara dengan temanya 5,88% 10% 
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10 Siswa bermain 5,88% 0 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ITEM PERTANYAAN














Gambar  6. Capaian persentase Psikomotorik di kelas. 
 
 
Tabel  16. Capaian Persentase Psikomotorik Praktek 
NO Item Pertanyaan 
Persentase Siklus  
1 2 
1 Siswa datang terlambat 6,66% 0 
2 Siswa tidak memakai wearpack 0 0 
3 Siswa tidak membersihkan alat 
setelah dipakai. 
0 0 
4 Siswa tidak bekerja 16,66% 3,33% 
5 Siswa tidak mengembalikan alat 
pada tempatnya 
3,33% 0 
6 Siswa pulang sebelum jam pelajaran 
selesai 
0 0 
7 Siswa mengacuhkan penjelasan guru 10% 0 
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8 Siswa tidak merapikan hasil kerja 6,66% 0 
9 Siswa tidak membersihkan tempat 
kerja. 
16,66% 6,66% 
10 Siswa tidak menggunakan alat kerja 
dengan benar 
13,33% 10% 



























Gambar 7. Capaian persentase Psikomotorik praktek 
 
Tabel 17. Capaian Persentase Tiap Aspek 
PSIKOMOTORIK 
NO Aspek Siklus I Siklus II 
1 
Kesiapan yaitu kesediaan untuk 
melatih diri tentang ketrampilan 




Menyesuaikan yaitu melakukan 
modifikasi untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan atau situasi 
tempat ketrampilan dilaksankan 
46,70% 80,01% 

























Gambar 8. Capaian persentase tiap aspek psikomotorik 
 
d. Penilaian Penampilan Guru 
Penampilan guru mengalami peningkatan rata-rata persentase 
pengelolaan guru dalam pembelajaran dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada 
pra siklus persentase pengelolaan guru dalam pembelajaran sebesar 58,33%, 
siklus I sebesar 70,83%, dan siklus II sebesar 77,08%. 
Peningkatan persentase dari pra siklus, pasca siklus I, dan pasca siklus 
II dapat dilihat dari Tabel 18 dan Gambar 9. 
Tabel 18. Persentase Penampilan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran 
Aspek yang dinilai Pra Siklus Pasca Siklus I Pasca Siklus II 
Penampilan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran 






























Gambar 9. Capaian persentase penampilan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
 
e. Kepuasan Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran dengan 
Menggunakan Model Problem Based Learning 
Angket kepuasan siswa terhadap model pembelajaran problem based 
learning menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Siswa menyatakan 
senang dengan model pembelajaran problem based learning meningkat dari 
88,66% menjadi 90%. Siswa yang mudah mengikuti pembelajaran problem based 
learning meningkat dari 83,33% menjadi 90%. Sedangkan siswa yang senang 
dengan pembelajaran dengan kerja kelompok meningkat dari 63,33% menjadi 
66,66%. Siswa yang senag dengan penemuan sendiri meningkat dari 70% menjadi 
80% dan siswa yang termotifasi dengan adanya metode problem based learning 
meningkat dari 76,66% menjadi 80%. Peningkatan kepuasan siswa dapat dilihat 
pada Tabel 19 dan Gambar 10. 
 
 
Tabel 19. Capaian Persentase Kepuasan 







1 Senang 88,66% 90% 
2 Mudah mengikuti pembelajaran 83,33% 90% 
3 
Senang dengan pembelajaran 
dengan kerja kelompok 
63,33% 66,66% 
4 Senang dengan penemuan sendiri 70% 80% 
5 Termotifasi 76,66% 80% 
Rata-Rata 76,40% 81,33% 






















Gambar 10. Capaian Persentase Kepuasan Siswa 
 
Proses pembelajaran pada pra siklus, siklus I, dan siklus II selalu 
mengalami peningkatan pembelajaran secara keseluruhan serta pada pasca siklus 
II baik lembar observasi dan angket sudah mencapai target. Hasil keseluruhan 
pencapaian belajar siswa pada sub pokok bahasan pondasi bangunan dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning cukup dapat 





Pembahasan penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dilanjutkan 
dengan refleksi pengamatan pada tiap siklus tindakan. Seorang guru melakukan 
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pengukuran hasil menggunakan alat pengukur yang disebut tes, sedangkan dalam 
penilaian proses menggunakan alat pengukur yang disebut alat pengukur non tes, 
seperti observasi, wawancara kuisioner, skala nilai, daftar cek, catatan anekdote, 
dan sebagainya (Masidjo, dalam Siswidyawati 2009:52). Alat pengukur tes 
digunakan untuk pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif, pada proses 
pembelajaran pada ranah afektif menggunakan alat pengukur berupa angket, pada 
ranah psikomotorik menggunakan lembar observasi. 
Menurut W.S. Winkel (2009: 280-285) tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai dapat diklasifikasikan menjadi tiga bidang, yaitu ranah kognitif, ranah 
afektif dan ranah psikomotorik. Penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran siswa cukup efektif, 
terlihat dari kenaikan persentase dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik 
serta peningkatan kepuasan siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan. 
Peningkatan ranah kognitif dapat dilihat dari kenaikan persentase dari 
kemampuan awal, siklus I, dan siklus II. Kenaikan ini dapat dicapai karena 
antusias siswa terhadap pembelajaran dan peran efektif guru dalam 
pembimbingan pemecahan masalah. Model pembelajaran Problem Based 
Learning yang digunakan dengan metode kerja kelompok dan penemuan sendiri 
membuat siswa menemukan konsep pemecahan masalah, jika ada yang kurang 
faham siswa sudah mulai berani bertanya kepada guru, sehingga lebih menguasai 
materi yang diajarkan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nanik Siswidyawati (2009: 52) 
mengenai implementasi metode Problem Based Learning dalam pembelajaran 
Biologi siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Gesi mendapatkan hasil bahwa ada 
pengaruh metode Problem Based Learning terhadap hasil belajar Biologi ranah 
kongnitif, afektif, psikomotorik dan kepuasan siswa. 
Peningkatan hasil belajar ranah afektif juga dapat dilihat dari kenaikan 
persentasenya dari siklus I ke siklus II. Siswa sudah mulai mampu menyesuaikan 
dengan model pembelajaran yang digunakan. Siswa menjadi lebih aktif selama 




Peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik ditunjukkan dengan hasil 
siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus II. Siswa sudah menunjukkan 
kesediaan untuk melatih diri tentang ketrampilan tertentu yang dinyatakan dengan 
usaha dan telah melakukan modifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan atau 
situasi tempat ketrampilan dilaksanakan. 
Penilaian penampilan guru melalui lembar penampilan guru yang diisi 
oleh peneliti menjadi meningkat dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Kepuasan 
terhadap model pembelajaran yang digunakan juga mengalami peningkatan. 
Siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Terjadinya peningkatan kepuasan dari siklus I ke siklus II menunjukkan siswa 
merasa puas dengan model pembelajaran ini dari pada model pembelajaran yang 
mereka gunakan. Terlihat dengan antusiasme dalam kegiatan belajar mengajar dan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X TKB. 
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai pengaruh untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 
Surakarta yang dapat dilihat pula dari kenaikan rata-rata kelas siswa dan turunya 
jumlah siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran Ilmu Bangunan 















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian tindakan kelas dapat diperoleh kesimpulan : 
1. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta pada sub materi 
pondasi dari ranah kognitif siswa yang diperoleh dari nilai tes/evaluasi 
pembelajaran, ketuntasan siswa meningkat 3,83%.  
2. Dengan pembelajaran Problem Based Learning proses belajar mengajar 
menjadi lebih meningkat. Terbukti dengan peningkatan variabel percaya 
diri melalui data, antara lain: angket afektif meningkat 2,84%, semangat 
belajar meningkat melalui data observasi psikomotorik 19,60%, 
kegairahan belajar meningkat dilihat dari data angket kepuasan 4,93%, dan 
pengelolaan guru dalam pembelajaran melalui data observasi meningkat 
6,25%. 
B. Saran 
1. Siswa perlu dilatih untuk berani mengemukakan pendapat di depan teman-
temannya dengan cara bertanya atau mengemukakan gagasannya. 
2. Penggunaan Metode Problem Based Learning agar lebih optimal 
seharusnya dengan memberikan pengetahuan yang lebih pada setiap siswa 
sehingga dalam pemecahan masalah siswa tidak merasa kesulitan. 
3. Meskipun penelitian tindakan kelas ini hanya dengan dua siklus dan telah 
mencapai hipotesis tindakan, hendaknya guru terus mengembangkan 
inovasi-inovasi pembelajaran selanjutnya untuk mencapai pembelajaran 
yang lebih baik. 
4. Pemberian pertanyaan atau masalah pada metode Problem Based Learning 






Abbas, Nurhayanti. 2000. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Instruction). Program Studi Pendidikan Matematika Pasca Sarjana. 
Surabaya: UNESA. 
 
Arikunto, Suharsimi. 1997. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Astuti, Fitri Yuni. 2007. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Semester 
II SMP N 5 Semarang Pokok Bahasan Ruang Sisi Datar. Skripsi SI 
Pendidikan Matematika.Semarang: UNNES. 
 
Depdikbud. 1999. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Ibrahim, Muslim dan Nur. 2000. Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Surabaya:UNESA. 
 
Mujiono. 2000. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Nuryenti, Diah Eko. 2005. Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 
Mengembangkan Kecakapan Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD) 
Kelas III Sebagai Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Skripsi SI Pendidikan Matematika UNNES 
 
Rochiati Wiriaatmadja. 2007. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
Setyosari, Punaji. 2009. Pembelajaran Berbasis Masalah http://tep.um.ac.id/berita-
223-belajar-berbasis-masalah---problembased learning.html. (diakses 8 
Juni 2009). 
 
Siwidyawati, Nanik. 2009. Implikasi Model Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengelolaan Lingkungan 
untuk Mengatasi Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Kelas VII-A 
SMP Negeri 1 Gesi. Skripsi SI Pendidikan Biologi. Surakarta: UNS 
 
Sudjana Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Sugiyono. 2006. Statistik Untuk Penelitian. Bandung:Alfabeta 
 
Suradji. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Surakarta: UPT Penerbitan dan 
Percetakan (UNS Press). 
 
Suyanto. 2008. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
http://garduguru.blogspot.com/2008/12/metode-pembelajaran-berbasis-




W.S. Winkel. 2005. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta : Media Cipta 
 














































Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas X TKB 
 
Tabel 20. Daftar Nama Siswa Kelas X TKB Tahun Pelajaran 2009/2010 
  














































































BISMA SATRIA D 
BRAM 
CHAIRUL SULISTYO NUGROHO 
DENI SETIYAWAN 
DIKEY DEWANTA 
DWI KASIH R.W 
ERWIN DWI PRASETYO 
FAISAL ABDUL 
FAJAR SUGIANTO 
GUNAWAN AGUNG MAHENDRA 
HERY SULISTYANTO 
M S IZZA HABIBI 
MUHAB FAQIH ARIFIN 
MUHAMMAD SEKTI WIDI 
OKY HARY 
PANDEGA KUKUH PRAYOGA 
PRASETYO ANGGRI WIBOWO 
RADITYA YUDA P 
RAHMAT PRAKOSO WIGIYANTO 
RAMA PRIYA UTAMA 
RANDA DUTA CAHYA 




TRIANGGA WISNU PRAKOSA 
WACHID NUGROHO 














































 Kelompok 1 
1. Aditya Kurniawan 
2. Adi setyawan 
3. Aditia Ramadhani 
4. Aris Munandar 
5. Bandung Indrianto 
6. Bisma Satria 
7. Bram 
8. Chairul Sulistyo 
   
 Kelompok 2 
1. Deni Setyawan 
2. Dikey Dewanata 
3. Dwi Kasih RW 
4. Erwin Dwi Prasetyo 
5. Faisal Abdul 
6. Fajar Sugianto 
7. Gunawan Agung M 
8. Hery Sulistyanto 
 
 
 Kelompok 3 
1. M S Izza Habibi 
2. Muhab Faqih Arifin 
3. Muhamad Sekti Widi 
4. Pandega Kukuh P 
5. Prasetyo Anggri W 
6. Rahmad Prakoso 
7. Rama Priya Utama 
 
 
 Kelompok 4 
1. Rendra Yuda 
2. Ryan Septyan 
3. Sudarsono 
4. Sutarman 
5. Triangga Wisnu P 
6. Wachid Nugroho 















Lampiran 3. SILABUS IBG Tahun 2009/2010 
 
SILABUS 
MATA  PELAJARAN 
ILMU BANGUNAN GEDUNG 
PROGRAM STUDI TEKNIK KONSTRUKSI  
BANGUNAN 
KELAS X 









DEPATERMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
DIREKTORAT JENDRAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
DASAR DAN MENENGAH 





NAMA SEKOLAH   : SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
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MATA DIKLAT   :  PDKB 
KELAS / SEMESTER   : X / 1 DAN 2 
STANDAR KOMPETENSI  : MENGIDENTIFIKASI ILMU BANGUNAN GEDUNG 
KODE KOMPETENSI   : OO4 
ALOKASI WAKTU  : 120 X 45 MENIT 
 




































































































































































































































































































































































macam ukuran batu 
bata menurut NI. 
Memahami cara 
menghitung jumlah 
batu bata tiap m
3
 
pasagan batu bata. 
Memahami bahan 
dan campuran 
pasangan batu bata. 
Memahami macam-
macam ikatan 
dinding batu bata 
dan syaratnya. 
Memahami lapisan 
dalam ikatan batu 

























































































































































































































































































Tabel 20. Silabus Ilmu Bangunan Gedung Tahun 2009/2010 
 
Keterangan:  
TM : Tatapmuka 
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktIk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 


















































































































Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IBG 
 
PEMERINTAH KOTA SURAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMK NEGERI 2 SURAKARTA  
JL. LU Adi Sucipto No. 33 Telp. (0271) 714901 Surakarta 57139 
E-mail : mail@smkn2-solo.net http : www.smkn2-solo.net 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Alamat  : JL. LU Adi Sucipto No. 33 Telp. 
(0271) 714901 Surakarta 57139 
Bidang Keahlian  : Teknik Bangunan 
Program Keahlian  : Teknik Konstruksi Bangunan 
Mata Diklat   : Praktek Dasar Konstruksi Bangunan 
Subkompetensi  : Ilmu Bangunan Gedung 
Semester    : 2 (Dua) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Praktek Dasar Konstruksi Bangunan 
Kelas / Semester  : X / 2 (Dua) 
Pertemuan Ke- : 6 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Mengidentifikasi Ilmu Bangunan Gedung 
Kompetensi Dasar  : Menerapkan Jenis pondasi yang tepat untuk bangunan 
sesuai dengan jenis tanahnya 
 
A. INDIKATOR  
1. Macam dan jenis pondasi, penggunaan pondasi serta ketentuan umum 
ukuran pondasi dipahami 
2. Ukuran penampang pondasi ditentukan berdasarkan persyaratan teknis 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat Memahami pengertian dan fungsi dari papan bangunan 
2. Siswa dapat Memahami macam-macam dan jenis pondasi 
3. Siswa dapat Memahami pengertian penggunaan pondasi dan ketentuan 
umum ukuran pondasi 
4. Siswa dapat Memahami Penggunaan pondasi dan ketentuan umum ukuran 
pondasi. 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian dan fungsi dari papan bangunan 
2. Syarat pemasangan dan persiapan pelaksanaan pembuatan papan 
bangunan 
3. Macam-macam dan jenis pondasi 
4. Penggunaan pondasi dan ketentuan umum ukuran pondasi 
 
D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode: 
 Ceramah 





E. SUMBER DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
- Buku paket 
- Modul 
- Video Pembelajaran 
- Alat-alat praktek 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tabel 22. Langkah-Langkah Pembelajaran Pra Siklus 
Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Menyiapkan, berdoa, dan presensi siswa 
2. Guru memotivasi siswa 
20 menit 
Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan 
 Pengertian dasar pondasi 
 Fungsi pondasi 
 Macam-macam dan jenis pondasi 
 Penentuan jenis pondasi yang tepat 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jawab 
3. Guru memberikan waktu untuk dialog 





1) Apakah  definisi pondasi? 
2) Sebutkan fungsi pondasi bagi bangunan? 
3) Sebutkan macam dan jenis pondasi? 
4) Bagaimana teknik pemasangan papan bouwplank? 
2. Siswa disiapkan dan berdoa 
30 menit 
 




Sigit Susilo, Spd, MT 
NIP. 19610924 1985031 011 
Guru Mata Pelajaran 
 
Sudarsono, SPdT 
NIP. 19790722 200902 1004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Praktek Dasar Konstruksi Bangunan 
Kelas / Semester  : X / 2 (Dua) 
Pertemuan Ke- : 7 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Mengidentifikasi Ilmu Bangunan Gedung 
Kompetensi Dasar  : Menerapkan teknik-teknik pemasangan papan bouwplank 
 
A. INDIKATOR  
1. Ukuran penampang pondasi ditentukan berdasarkan persyaratan teknis 
2. Pemasangan papan bangunan telah dimengerti dengan baik 
3. Papan bouplank dapat dipasang sesuai dengan denah bangunan 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat Memahami cara pemasangan patok peilhoogte(patok duga) 
2. Siswa dapat Memahami pengertian dan fungsi dari papan bangunan 
3. Siswa dapat memasang papan bouwplank dengan baik 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Cara pemasangan patok peilhoogte(patok duga) 
2. Pengertian dan fungsi dari papan bangunan 
3. Syarat pemasangan dan persiapan pelaksanaan pembuatan papan 
bangunan 
4. Teknik-teknik dalam pemasangan bouwplank 
5. Urutan kerja pemasangan papan bangunan  
 
D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode: 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Demonstrasi 
 Penugasan atau praktek dilapangan 
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 Evaluasi hasil praktek 
 Pembuatan laporan 
 
E. SUMBER DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
- Buku paket 
- Modul 
- Jobsheet  
- Video Pembelajaran 
- Alat-alat praktek dan bahan 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tabel 23. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus I 
Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Menyiapkan, berdoa, dan presensi siswa 
2. Guru memotivasi siswa 
15 menit 
Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan 
 Pengertian fungsi papan bangunan 
 Menjelaskan urutan kerja pemasangan papan bangunan 
 Menjelaskan teknik pemasangan 
 Mendemonstrasikan pemasangan bouplank 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jawab 
3. Guru memberikan waktu untuk dialog 
4. Guru memberikan tugas memasang bouwplank 
5. Membimbing dan mengarahkan kegiatan anak 
225 menit 
Kegiatan Akhir 
1. Evaluasi hasil praktek siswa 
2. Dialog  
3. Siswa disiapkan dan berdoa 
30 menit 




Sigit Susilo, Spd, MT 
NIP. 19610924 1985031 011 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
Sudarsono, SPdT 
NIP. 19790722 200902 1004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Praktek Dasar Konstruksi Bangunan 
Kelas / Semester  : X / 2 (Dua) 
Pertemuan Ke- : 8 s/d 10 
Alokasi Waktu : 3 x 6 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Mengidentifikasi Ilmu Bangunan Gedung 
Kompetensi Dasar  : Menerapkan teknik-teknik pemasangan profil pondasi 
batu kali 
 
A. INDIKATOR  
1. Ukuran penampang pondasi ditentukan berdasarkan persyaratan teknis 
2. Pemasangan profil pondasi batu kali telah dimengerti dengan baik 
3. Profil pondasi batu kali dipasang sesuai dengan rencana dan denah 
bangunan 
4. Pondasi batu kali terpasang dengan baik 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat Memahami teknik pemasangan profil pondasi batu kali 
dengan baik 
2. Siswa dapat memasang profil pondasi dengan baik 
3. Siswa dapat menerapkan pemasangan pondasi batu kali dengan baik 
4. Siswa dapat menentukan perbandingan campuran spesi pondasi batu kali 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Cara pemasangan patok peilhoogte(patok duga) 
2. Pengertian dan fungsi dari papan bangunan 
3. Teknik-teknik dalam pemasangan bouwplank 
4. Urutan verja pemasangan profil pondasi 
5. Teknik pemasangan pondasi batu kali 
6. Perbandingan campuran untuk spesi pondasi batu kali  
 
D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model : Problem Based Learning 
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2. Metode : 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Demonstrasi 
 Penugasan atau praktek dilapangan 
 Evaluasi hasil praktek 
 Pembuatan laporan 
 
E. SUMBER DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
- Buku paket 
- Modul 
- Jobsheet  
- Video Pembelajaran 
- Alat-alat praktek dan bahan 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tabel 24. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II 
Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 
1. Menyiapkan, berdoa, dan presensi siswa 
2. Guru memotivasi siswa 
15 menit 
Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan 
 Pengertian profil pondasi  
 Menjelaskan urutan kerja pemasangan pondasi batu kali 
 Menjelaskan teknik pemasangan profil 
 Mendemonstrasikan pemasangan profil dan pondasi batu kali 
2. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jawab 
3. Guru memberikan waktu untuk dialog 
4. Guru memberikan tugas memasang profil dan pondasi batu kali 
5. Membimbing dan mengarahkan kegiatan anak 
225 menit 
Kegiatan Akhir 
1. Evaluasi hasil praktek siswa 
2. Dialog  
3. Siswa disiapkan dan berdoa 
30 menit 





Sigit Susilo, Spd, MT 
NIP. 19610924 1985031 011 
 








Nama         : 
No. Absen : 
 
Tujuan : Siswa mampu menguraikan langkah-langkah pemasangan patok 
duga. 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 
1. Apakah yang dimaksud dengan fondasi suatu bangunan ? 
2. Gambarlah patok duga serta berilah ukurannya ! 
3. Apa gunanya patok duga ? 
4. Sebutkan langkah-langkah pemasangan patok duga ! 
5. Mengapa patok untuk papan bangunan dipasang di luar tebing 




















Kunci Jawaban LKS Siklus I 
Pertemuan I 
 
1. Fondasi adalah bagian dari suatu konstruksi bangunan yang 










Gambar 11. Patok Duga 
 
3. Fungsi patok duga adalah untuk memindahkan titik-titik duga pada 
bangunan 
4. Langkah-langkah pemasangan patok : 
 patok ditananm dalam tanah dan diusahakan jangan sampai 
dapat berubah. 
 Pada muka atasnya dipasang paku yang menonjol 3-5 mm. 
 Duga aku disamakan dengan muka atas lantai, sama 
dengan ±0,00. Jika bangunan dekat dengan dengan jalan 
raya, atok harus dierhitungkan terhadap muka jalan. 
 Sumbu-sumbu ditentukan dengan memasang patok untuk 
aan bangunan (bouwlank). 
5. Patok untuk papan bangunan dipasang di luar tebing galian alur 
fondasi agar bila terjadi longsoran tebing galian, patok papan 




Lampiran 6. Lembar Evaluasi Pertemuan ke-1 Siklus 2 
 
 
Nama         : 
No. Absen : 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan langkah-langkah pemasangan profil pondasi batu kali ? 
(Bobot 3) 
2. Hitunglah lebar pondasi secara praktis jika diketahui :  (Bobot 5) 
a. Tebal tembok ½ bata diambil 15 cm! 
b. Tebal tembok 1 bata diambil 28 cm! 


















Jumlah NILAI = BOBOT 
